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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai kerjasama dalam 
kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan pada kelas VII SMP N 1 
Prambanan Klaten. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah anak-anak kelas VII, sedangkan objek material dalam penelitian ini 
adalah proses melukis berkelompok dengan media celengan. Objek formal dalam 
penelitian ini adalah nilai kerjasama yang ada dalam proses melukis berkelompok 
dengan media celengan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi berupa catatan, rekaman suara dan foto. Analisis 
data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data didapatkan dengan triangulasi teknik dan validasi 
oleh pakar. 
Kesimpulan yang dapat dijabarkan dari penelitian ini adalah melukis 
berkelompok yang dilakukan dalam kelompok ada tiga macam yaitu: a) objek 
digambar bersama-sama dengan celengan diletakkan di tengah meja, b) objek 
digambar secara bergiliran antar anggota, c) objek digambar dengan cara 
gabungan yaitu dikerjakan secara bergilir namun kadang juga dikerjakan bersama-
sama. Nilai kerjasama ada dalam kegiatan melukis berkelompok dengan media 
celengan. Hal ini dikarenakan untuk menyelesaikan gambar di sebuah celengan, 
kelompok perlu adanya tujuan yang sama, interaksi dan komunikasi dalam 
kelompok, melakukan usaha secara bersama-sama, dilandasi oleh sikap saling 
membutuhkan, didasari oleh prinsip keadilan, tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugasnya, keterlibatan anggota kelompok saling membantu. Tugas 
menggambar juga lebih cepat selesai jika dikerjakan bersama. 
 






A. Latar Belakang 
 
Sejak dahulu nilai gotong royong dan kerjasama telah ada dalam jiwa 
bangsa Indonesia. Namun seiring dengan perkembangan jaman dam majunya 
teknologi sekarang ini nilai gotong royong sudah semakin pudar karena masuknya 
budaya individualisme dan materialisme di masyarakat. Orang semakin rendah 
kesadarannya mengenai gotong royong dan kerjasama. Dalam pikiran mereka 
hanya memikirkan bagaimana untuk menguntungkan diri mereka sendiri. 
Seperti yang disampaikan oleh Prof. Dr. Jamaluddin, M.Ed di koran online 
Serambi Indonesia pada 17 Juni 2017. Tantangan yang harus dihadapi mahasiswa 
saat ini sebagai agen of change tidak sederhana. Jika tidak serius 
mengantisipasinya bisa mengakibatkan krisis karakter dan krisis jati diri. Diantara 
tantangan tersebut adalah masuknya budaya asing yaitu individualisme dan 
materialisme. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa bangsa Indonesia pada saat ini telah 
mengalami krisis jati diri akibat pergeseran nilai-nilai luhur seperti toleransi, 
kejujuran, kerjasama, tanggungjawab mulai digantikan dengan individualisme, 
konsumerisme, hedonisme dan materialisme. Untuk itu sangat diperlukan upaya 
mempertahankan dan menumbuhkan kembali nilai-nilai yang luhur sebagai 
karakter dan jati diri bangsa Indonesia. Upaya tersebut dapat dimulai dalam 






Pendidikan selain sebagai sarana mentransfer ilmu juga merupakan sarana 
penyampaian nilai-nilai, pembentukan karakter bagi seorang anak. Pada era 
sekarang pendidikan karakter sudah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap orang. 
Orang sudah semakin sadar akan pentingnya sebuah pendidikan karakter. 
Pendidikan sendiri juga mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring 
dengan kesadaran masyarakat dan perhatian pemerintah terhadap pendidikan 
karakter.  
Mengacu pada Pembukaan UUD 1945 salah satu cita-cita bangsa 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Cita-cita ini dapat tercapai 
melalui usaha nyata yaitu pendidikan yang baik bagi seluruh bangsa Indonesia. 
Dengan pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi-generasi yang baik 
pula.  
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   
Pendidikan berbeda dengan pengajaran, atau pelatihan. Jika pengajaran 
lebih menekankan pada pengetahuan dan pelatihan menekankan pada 
keterampilan, pendidikan lebih luas. Di dalam pendidikan penanaman nilai dan 
pembentukan karakter juga diperhatikan selain pemberian pengetahuan dan 





tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Sejalan dengan itu pemerintah 
sedang giat untuk menumbuhkan kembali karakter dan nilai-nilai luhur di 
masyarakat pada beberapa tahun terakhir. Pendidikan karakter adalah 
pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak 
secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah 
(Kesuma, 2013: 5).  
 Pendidikan karakter sendiri mengacu pada suatu kurikulum yang dibuat 
oleh pemerintah. Salah satu strategi penyusunan kurikulum pendidikan adalah 
kurikulum berangkat dari analisis sejarah, maka penyusunan kurikulum selaras 
dengan sejarah keberadaan suatu negara. Biasanya kurikulum ini masih 
membutuhkan “sistem nilai” keutuhan bangsanya. Kurikulum ini berguna untuk 
menemukan jati diri bangsa yang oleh jamanya telah terlampaui masanya 
(Pamadhi, 2012:101). Seperti kurikulum yang saat ini digunakan di Indonesia 
yaitu Kurikulum 2013 yang masih mempertahankan cakupan kognitif, afektif dan 
psikomotor seperti kurikulum-kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 pada 
jenjang SMP/MTS kompetensi sikap atau afektif mengacu pada  
Kompetensi Inti 1:    Menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi Inti 2:   Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, rasa ingin tahu, estetika, percaya diri, motivasi internal, toleransi, gotong 
royong dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 Dari rumusan Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi Inti 2 cakupan sikap 





5)Gotong royong/kerjasama, 6) Santun, 7) toleransi, dan 8) Percaya diri. 
Berdasarkan beberapa aspek di atas nilai gotong royong atau kerjasama dapat 
mencakup beberapa aspek lain. Di dalam suatu aktivitas kerjasama tentu juga ada 
nilai toleransi antara pihak yang melakukan kerjasama. Dalam kerjasama juga 
dibutuhkan nilai tanggung jawab dari masing-masing pihak yang terlibat. Dengan 
demikian nilai kerjasama bisa dikatakan aspek yang kompleks. 
Nilai kerjasama di sekolah implementasinya mencakup seluruh mata 
pelajaran termasuk mata pelajaran seni budaya. Pada jenjang SMP mata pelajaran 
seni budaya terbagi menjadi seni tari, seni musik, dan seni rupa. Banyak cara 
dalam mata pelajaran seni rupa untuk menanamkan nilai kerjasama di samping 
penyampaian pengetahuan dan melatih keterampilan. Salah satu dari banyak cara 
yang dapat ditempuh adalah melalui aktivitas melukis berkelompok. Melukis 
berkelompok sebenarnya sudah sering dilaksanakan hanya saja metode yang 
digunakan berbeda-beda. Melalui kegiatan melukis berkelompok nilai gotong 
royong atau kerjasama dapat ditumbuhkan karena ada interaksi dalam suatu 
kelompok dengan tujuan yang sama. Melukis berkelompok di sini merupakan 
kegiatan tambahan dari pembelajaran seni seni rupa.    
Kegiatan melukis tentu membutuhkan media. Media merupakan wadah 
atau sarana untuk menuangkan suatu ide, emosi, dan ekspresi dari pelukis. Media 
dapat berupa kertas, kain atau tekstil, dan dapat juga berupa benda keras tiga 
dimensi. Pemilihan media celengan dari tanah liat didasarkan atas pemikiran 
bahwa untuk tingkat SMP melukis berkelompok di atas kertas sudah sering 





media karena bentuknya tiga dimensi jadi memungkinkan pertemuan gambar dari 
masing-masing individu. Karakter celengan yang merupakan benda tiga dimensi 
yaitu dapat jatuh, terguling dan pecah menuntut kehati-hatian dan kerjasama yang 
baik di dalam suatu kelompok. Selain itu di daerah Klaten sendiri terdapat sentra 
industri gerabah yang terletak di kecamatan Bayat. 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka fokus masalah penelitian ini 
adalah nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan media celengan pada 
kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten. 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai kerjasama dalam 
melukis berkelompok dengan media celengan pada kelas VII SMP N 1 
Prambanan Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
 
Dengan penelitian nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan 
media celengan pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten diharapkan akan 
membawa manfaat secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi dan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai nilai kerjasama 
pada kegiatan melukis berkelompok 
2. Manfaat Praktis 
Bagi peneliti penelitian ini juga dapat menambah wawasan peneliti 





A. Kajian Tentang Kerjasama 
 
1. Pengertian Kerjasama 
 
Kerjasama adalah sikap mau bekerjasama dengan kelompok (Syamsu, 
2015: 125). Arti mau bekerjasama adalah dapat diajak bekerja atau 
menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersama. Melihat pengertian di atas 
maka dapat dijabarkan bahwa aktivitas kerjasama akan terjadi apabila ada 
dua orang atau lebih dalam suatu aktivitas dan melakukan kegiatan secara 
bersama-sama untuk menyelesaikan sesuatu. Aktivitas tersebut apabila 
dilakukan hanya oleh satu orang maka tidak dapat dikatakan kerjasama, 
begitu pula sebaliknya.  
Nasution (2010: 146) menyampaikan pendapat berbeda bahwa kerja 
sama merupakan salah satu dari asas didaktik atau asas dalam ilmu 
pendidikan. Menurut Joyce dan Weil (dalam Aunurrahman, 2016: 149), 
kerjasama merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam berbagai 
kesempatan, dalam lapisan masyarakat dan dalam berbagai bentuk kegiatan. 
Disadari atau tidak sebenarnya kita telah melakukan aktivitas kerjasama 
dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Kerjasama juga diartikan sebagai upaya umum manusia yang secara 
simultan mempengaruhi berbagai macam keluaran instruksional (Johnson, 
2012:28). Keluaran-keluaran yang dimaksudkan antara lain tingkat penalaran, 




 menghargai perbedaan, dukungan sosial, rasa harga diri, serta 
kompetensi sosial (Johnson, 2012:29). Pengertian-pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kerjasama merupakan berbagai usaha yang dilakukan 
manusia secara bersama dengan tujuan tertentu.  
2. Karakteristik Kerjasama  
 
Menurut Yudha M.Saputra dan Rudyanto(2005: 40-42) pencapaian 
kerjasama menuntut beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh anggota, yaitu: 
adanya kepentingan yang sama, didasari oleh prinsip keadilan, dilandasi oleh 
sikap saling pengertian, adanya tujuan yang sama, saling membantu, saling 
melayani, tanggung jawab, saling menghargai, dan kompromi. Sedangkan David 
(dalam Suyanto, 2005: 154) membagi elemen dasar kerjasama menjadi: adanya 
saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada anak dalam melakukan 
usaha secara bersama-sama, adanya interaksi langsung diantara anak dalam satu 
kelompok, masing-masing anak memiliki   tanggung   jawab   untuk   bisa   
menguasai   materi   yang   diajarkan, penggunaan kemampuan interpersonal dan 
kelompok kecil secara tepat, yang dimiliki oleh setiap anak.  
3. Komponen Esensial dalam Kerjasama 
 
Kerjasama merupakan gabungan dari banyak unsur, secara khusus di 
dalam kerjasama terdapat unsur-unsur yang merupakan komponen esensial di 
dalam kemampuan tersebut. Menurut David W Johnson dkk (2012:8-10) unsur-





a. Saling Ketergantungan yang Positif  
Saling ketergantungan secara positif adalah perasaan untuk saling membantu 
dalam aktivitas tersebut, dengan kata lain di dalam kerjasama terdapat perasaan 
saling terhubung satu sama lain 
b. Tanggung Jawab Perseorangan  
Tanggung jawab perseorangan dibutuhkan agar masing-masing merasa bahwa 
aktivitas tersebut adalah tanggung jawab mereka dan harus diselesaikan. 
c. Interaksi 
Interaksi atau hubungan penting dalam sebuah kerjasama agar masing-masing 
dapat memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan. Selain itu akan lebih 
baik jika dalam interaksi kerjasama yang terjadi adalah tatap muka secara 
langsung. 
d. Komunikasi 
Komunikasi jelas merupakan komponen penting dalam kerjasama, karena 
melalui komunikasi masing-masing dapat memahami satu sama lain sehingga 
tidak terjadi kesalahpahaman. Komunikasi ini juga merupakan salah satu 
komponen dalam skil-skil interpersonal yang penting dalam kerjasama. Selain 
itu komunikasi tidak akan terlepas dari skil-skil interpersonal lain antara lain 







Untuk mengetahui keberhasilan dalam kerjasama maka diperlukan suatu 
aktivitas yang disebut evaluasi. Evaluasi ini merupakan bagian dari komponen 
pemrosesan kelompok (group processing). 
4. Manfaat Kemampuan Kerjasama 
 
Sebuah kutipan sederhana dari Henry Ford yang berbunyi berkumpul 
bersama adalah sebuah permulaan, tetap bersama adalah kemajuan, bekerja 
bersama adalah kesuksesan (Johnson, 2012:42). Dari kutipan tersebut dapat 
dijabarkan bahwa kerjasama sangat penting bagi kehidupan manusia. Secara 
umum kemampuan kerjasama memiliki manfaat yakni aktivitas menjadi lebih 
cepat terselesaikan, pekerjaan terasa lebih ringan, dan cenderung memiliki tingkat 
keberhasilan yang tinggi.  
Dalam dunia pendidikan kerjasama juga sangat penting bagi peserta didik. 
Menurut Nur Asma (2006:26), bagi anak kemampuan kerjasama ini dapat: 1) 
Menumbuhkan rasa kebersamaan, melatih anak untuk terbiasa berkomunikasi di 
dalam kelompok. 2) Menumbuhkan keaktifan anak, memunculkan semangat 
dalam diri anak. 3) Memacu anak untuk lebih berani mengungkapkan 
pendapatnya. 
Berikut penjelasan masing-masing poin dari manfaat kerjasama bagi anak 
tersebut: 
a. Menumbuhkan Rasa Kebersamaan 
Anak akan terlibat dalam kegiatan atau aktivitas berkelompok sehingga secara 




kerjasama. Hal tersebut apabila dilaksanakan secara kontinyu maka bukan 
tidak mungkin rasa kebersamaan anak akan semakin kuat. 
b. Melatih Anak untuk Terbiasa Berkomunikasi 
Anak yang berada pada situasi bekerjasama dalam kelompok mau tidak mau 
anak akan dipaksa untuk memunculkan berbagai interaksi sosial. Interaksi 
tersebut dapat terwujud secara verbal maupun nonverbal. Secara nonverbal 
anak berinteraksi melalui aktivitas fisik atau bahasa tubuh sedangkan interaksi 
verbal berupa saling berdialog atau bercakap-cakap. Kegiatan berdialog 
tersebut akan membuat anak terbiasa berkomunikasi dengan orang lain. 
c. Menumbuhkan Keaktifan Anak 
Aktivitas-aktivitas anak dalam kelompok dilakukan dengan teman sebayanya. 
Hal tersebut memungkinkan anak untuk lebih leluasa beraktivitas serta 
mengungkapkan ide dan pendapat. Keleluasaan tersebut secara otomatis akan 
memunculkan kenyamanan dalam diri anak sehingga saat anak merasa nyaman 
dalam lingkungan kelompok tersebut, keaktifan anak juga tumbuh semakin 
besar. 
D. Memunculkan Semangat dalam Diri Anak 
Saat anak bekerjasama dalam kelompok dan dia merasa dirinya diterima dalam 
kelompoknya tersebut maka semangat dalam diri anak juga akan semakin 
meningkat. Anak menjadi semakin termotivasi untuk melakukan berbagai hal 
yang dapat membuat kelompoknya menjadi semakin baik dan dirinya semakin 





E. Memacu Anak untuk Berani Mengungkapkan Pendapatnya 
Poin sebelumnya menyatakan bahwa perasaan anak akan menjadi nyaman dan 
leluasa saat dirinya berada dalam kelompok sebaya sehingga semakin anak 
merasa nyaman maka anak semakin berani dalam berpendapat dan menggali 
idenya. 
Kerjasama juga dapat meningkatkan kecakapan individu anak dalam 
memecahkan masalah, dapat menghilangkan perasaan-perasaan negatif dengan 
teman sebaya anak, serta tidak membuat anak terlampau kompetitif atau dengan 
kata lain bersikap individual dan mementingkan diri sendiri (Asma 2006:16). 
Kerjasama atau interpedensi positif juga akan menghasilkan interaksi promotif 
atau bersifat meningkatkan ketika masing-masing anak saling mendukung dan 
memfasilitasi usaha dari teman-teman sebayanya satu sama lain (Johnson, 
2012:23). Piaget juga menyatakan bahwa anak-anak yang bekerjasama akan 
memunculkan konflik-konflik sosio kognitif yang menciptakan 
ketidakseimbangan kognitif yang pada gilirannya akan memicu kemampuan 
pengambilan persepsi dan perkembangan kognitif mereka (Johnson, 2012:24). 
Selama melakukan kerjasama tersebut anak-anak secara tidak langsung akan 
terlibat dalam diskusi dimana konflik-konflik kognitif akan dapat diselesaikan 
sehingga memungkinkan kemampuan kognitif anak akan berkembang lebih baik 




B. Kajian Tentang Aktivitas Melukis 
 
1. Pengertian Melukis 
 
Tejo Sampurno, (2015: 66) menyatakan bahwa “melukis adalah proses 
mencurahkan ide dan gagasan yang dituangkan ke dalam media konkret”. 
Menurut Leo Tolstoy (dalam Sumardjo, 2000:62) seni merupakan ungkapan 
perasaan pencipta yang kemudian diungkapkan pada orang lain dengan harapan 
agar mereka bisa ikut merasakan apa yang dirasakan oleh penciptanya. Melukis 
adalah membuat gambar, melukis dengan tiruan barang (orang, binatang dan 
tumbuhan) yang dibuat dengan cat, tinta, potret dengan gambar angan-angan dan 
lukisan yang terbayang (dikhayalkan) (Muharam, 1993 :34).  Melukis merupakan 
suatu kegiatan awal anak dalam berkarya seni rupa untuk menyalurkan 
ekspresinya di dalam menarik garis lurus, lengkung, tegak dan miring (Sumanto, 
2005:47). 
Dibanding dengan menggambar, melukis lebih cenderung 
mengekspresikan jiwa pelukis melalui media ungkap dan teknik penggarapannya 
berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa. Kemampuan penggarapan serta penguasaan 
bahan dan alat merupakan aspek yang utama dalam melukis. 
Melukis merupakan suatu kegiatan berseni yaitu mengapresiasikan atau 
menuangkan emosi seseorang ke dalam suatu bentuk dinikmati oleh orang lain. 
Melukis tidak harus sama seperti objek inspirasinya karena dalam melukis sangat 
dipengaruhi psikis, emosional, dan latar belakang  pengalaman dari pelukis. Tak 
jarang objek yang dilukis merupakan khayalan atau hasil dari kreativitas dari 




2. Melukis Berkelompok 
 
Metode khusus dalam  pelaksanaan  pendidikan seni rupa, di antaranya 
metode ekspresi bebas, metode kerja kelompok, metode global, metode 
pengajaran terpadu (Prawira, 2012:21). Penelitian ini berfokus kepada metode 
kerja kelompok. Menurut Prawira (2012:21) Ada dua macam metode kerja 
kelompok dalam pendidikan seni rupa, yaitu kerja paduan (gorup work), dan kerja 
kolektif (collective painting). 
Kerja paduan (group work) adalah cara menggambar yang dilakukan oleh 
sekelompok anak dengan jalan menyempurnakan (mewarnai, melengkapi gambar) 
sebuah sketsa yang telah dibuat oleh seseorang atau beberapa orang temannya. 
Penyempurnaan sketsa ini biasanya dilakukan dengan bahan pewarna yang 
digunakan berbentuk cairan (cat poster, cat air, cat akrilik) atau pewarna kering 
seperti oil pastel, krayon, pensil warna, spidol warna, dll).  Tekniknya bisa 
beragam, selain melukis / menggambar dengan media tersebut, bisa juga 
menggunakan teknik tempelan (kolase) dari kertas, kain, ataupun bahan lain yang 
direncanakan sebelumnya. 
Kerja kolektif (collective painting) adalah proses melukis (menggambar) 
yang dilakukan secara bersama-sama oleh sekelompok anak, dengan cara sebagai 
berikut:  
a. Anak-anak, dalam satu kelompok, menyusun kertas gambar ukuran kecil 
(misalnya ukuran A4 atau kuarto) menjadi satu bidang besar. Jika satu 




kali ukuran kuarto/A4. Satukanlah keenam kertas tersebut dengan 
menggunakan selotif (di bagian belakangnya).  
b. Tentukan seorang anak (berdasarkan musyawarah kelompok) untuk membuat 
sketsa (rencana gambar) dengan pensil. Tema gambarnya juga ditentukan 
bersama-sama.  
c. Kertas gambar yang berjumlah 6 lembar itu setelah diskets, kemudian dilepas 
dan dibagikan lagi kepada masing-masing anggota kelompok. Jangan lupa 
sebelumnya kertas harus diberi tanda atau nomor untuk memudahkan proses 
penyatuan kembali.  
d. Langkah berikutnya, setiap anggota kelompok menyempurnakan bagian skets 
gambar dengan cara mewarnainya atau melengkapinya sesuai ekspresinya 
masing-masing.  
e. Terakhir, jika setiap anggota telah menyelesaikan sketsnya, kumpulkan dan 
satukan kembali hasil karyanya itu. Pada langkah ini merupakan langkah 
yang menarik dan menyenangkan, karena secara bersama-sama setiap 
kelompok akan menyaksikan bagaimana gambar yang terpisah-pisah itu harus 
bersatu. Ada bagian yang satu dengan lainnya tidak sewarna, ada pula yang 
berubah unsur yang digambarkannya. Semua anak akan mendapatkan 
kegembiraan tersendiri. Untuk menyatukan kembali, berikan selotif di bagian 
belakang gambar. Tempelkan gambar besar itu pada dinding kelas. 
Aktivitas melukis berkelompok dengan media celengan ini cenderung 
mengarahkan anak-anak ke metode Kerja paduan (group work). Anak-anak 




tidak memungkinkan untuk di pisahkan menjadi beberapa bagian kemudian 
dijadikan satu lagi. Celengan akan pecah dan rusak jika dibagi-bagi. Jadi dalam 
prosesnya anak bisa mengerjakan langsung bersama atau dibuat sket dulu oleh 
salah satu anggota kelompok kemudian anggota yang lain menyempurnakan. 
3. Media Melukis 
Kata “media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medius, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Untuk 
mewujudkan gagasan dalam bentuk karya diperlukan adanya media. Media 
berperan atau memiliki kedudukan sebagai sarana bagi seseorang untuk 
mengekspresikan diri (Djamarah, 2013: 120). Menurut Prawira (2012:17), media 
adalah bahan dan alat-alat yang dapat dipilih untuk digunakan oleh para siswa 
dalam mewujudkan bentuk ungkapan yang ingin mereka sampaikan. 
Merujuk pada pengertian ini media dalam seni rupa dapat diartikan sebagai 
sebuah perantara atau jembatan yang mengantarkan gagasan dari seorang 
pencipta karya kepada penikmat karya seni rupa. Perantara dalam seni rupa ada 
banyak wujudnya dan terus berkembang dari waktu ke waktu, baik yang dua 
dimensi maupun yang tiga dimensi. 
Dalam penelitian nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan 
media celengan pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten ini peneliti 







A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian yang berjudul nilai kerjasama dalam melukis berkelompok 
dengan media celengan pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan nantinya data yang dihasilkan berupa 
kata-kata atau deskripsi. Dengan demikian penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bukan merupakan penelitian 
eksperimental karena kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan 
sudah pernah dilakukan kemudian diulang kembali untuk diteliti, hanya lokasi dan 
subjeknya yang berbeda. Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2011: 60). Bogdan dan Taylor 
(dalam Moleong, 2012:4) mendefinisikan bahwa metode penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 
Kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati, mengumpulkan data 
dan informasi mengenai nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan 
media celengan pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten. 
B. Subjek Dan Objek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah anak-anak kelas VII SMP N 1 Prambanan 





 berkelompok dengan media celengan yang dilakukan oleh siswa-siswi kelas VII 
SMP N 1 Prambanan Klaten. Kemudian objek formal dalam penelitian ini adalah 
nilai kerjasama yang ada dalam proses melukis berkelompok dengan media 
celengan ini. 
C. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian mengenai nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan 
media celengan ini dilaksanakan di SMP N 1 Prambanan Klaten. 
D. Data Penelitian 
 
Data yang akan dicari dalam penelitian ini adalah hal atau fenomena yang 
berkaitan dengan nilai kerjasama dalam kegiatan melukis berkelompok dengan 
media celengan pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten. Hal-hal tersebut 
meliputi tingkah laku, tutur kata, dan perasaan masing-masing anak saat 
melakukan proses melukis berkelompok. Data pendukung yang nantinya akan 
diambil adalah dokumentasi rekaman video dan foto proses melukis berkelompok 
dan hasil karya anak-anak. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observatiaon), wawancara 
mendalam (in depth interiview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2016:225). Sehingga 
penelitian nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan media celengan 
pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten ini peneliti menggunakan beberapa 




Berikut uraian teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian nilai kerjasama 
dalam melukis berkelompok dengan media celengan pada kelas VII SMP N 1 
Prambanan Klaten: 
1. Observasi dan Pengamatan 
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2016:145) mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Terdapat setidak-tidaknya tiga macam 
metode observasi yaitu, observasi biasa, observasi terkendali, dan observasi 
terlibat (Rohendi, 2011: 184-189). Berikut adalah penjelasan dari observasi 
tersebut: 
a) Observasi Biasa  
Peneliti yang menggunakan metode ini, tidak perlu terlibat dalam hubungan 
emosi dengan pelaku yang menjadi sasaran penelitiannya. Penelitian ini juga 
tidak melakukan kontak atau komunikasi dengan pelaku seni yang 
diamatinya, melainkan hanya mengumpulkan informasi apa yang dilihat baik 
secara langsung oleh mata maupun dibantu dengan alat dokumentasi.  
b) Observasi Terkendali 
Observasi terkendali ini sama dengan observasi biasa yaitu tidak perlu 
terlibat dalam hubungan emosi dengan pelaku. Perbedaannya, pada observasi 
terkendali para pelaku yang akan diamati dipilih dan kondisi-kondisi yang 





c)  Observasi Terlibat 
Observasi ini bentuk khusus observasi yang menuntut keterlibatan langsung 
pada dunia sosial yang dipilih untuk diteliti. Keterlibatan peneliti dalam 
penelitian memberi peluang yang sangat baik untuk melihat, mendengar, dan 
mengalami realitas sebagaimana yang dilakukan dan dirasakan oleh para 
pelaku, masyarakat serta kebudayaan setempat. 
 Peneliti menggunakan observasi terkendali dalam penelitian ini. Observasi 
terkendali dipilih karana observasi ini paling cocok digunakan untuk meneliti 
kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan. Pengamatan dilakukan 
pada saat kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan. Pengamatan ini 
meliputi seluruh hal yang dilakukan anak di dalam kelompoknya dan suasana saat 
proses melukis berkelompok. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam (Sugiyono, 2016:231). Wawancara (interview) adalah cara-cara 
untuk memperoleh data dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara 
individu dengan individu maupun individu dengan kelompok (Ratna, 2010: 222). 
Saat proses wawancara peneliti sudah mempersiapkan pedoman wawancara 
sebelumnya melakukan wawancara agar peneliti akan lebih mudah dalam 
memfokuskan dan mencari data tentang apa yang anak rasakan saat proses 





Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2016:240).teknik dokumentasi dipakai dalam penelitian ini 
untuk mengumpulkan dokumen berupa gambar atau foto dan karya hasil melukis 
berkelompok dengan media celengan. Dokumentasi yang berupa tulisan dalam 
penelitian ini yaitu profil sekolah dan kurikulum yang dipakai SMP N 1 
Prambanan Klaten. 
F. Instrumen Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2016:102) instrumen penelitian adalah suatu alat ukur 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (Human Instrument) 
yang dibantu dengan alat bantu berupa perekam suara, kamera, dan alat tulis. 
Untuk memperoleh data peneliti juga menggunakan instrumen lain berupa 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi pada penelitian ini meliputi hal-hal yang berkaitan 
dengan kerjasama dan dapat diamati dalam proses melukis berkelompok. 
Pedoman observasi ini mencakup suasana, perilaku peserta didik saat melakukan 
aktivitas melukis berkelompok dengan media celengan. Sedangkan pembuatan 




Berdasarkan karakteristik kerjasama menurut David (Suyanto, 2005: 
154) dan Yudha M.Saputra dan Rudyanto(2005: 40-42) dikembangkan 
menjadi pedoman observasi sebagai berikut: 




1. Interaksi dan komunikasi 
dalam kelompok 
Adanya  interaksi dan 
komunikasi dengan teman 
kelompoknya 
2. Melakukan usaha secara 
bersama-sama 
Saling membantu dalam 
kelompok 
3. Dilandasi oleh sikap saling 
membutuhkan 
Adanya saling ketergantungan 
dan membutuhkan dalam 
kelompok 
4. Didasari oleh prinsip keadilan 
Keadilan dalam pembagian 
tugas di dalam kelompok 
5. Tanggung  jawab  dalam 
menyelesaikan tugasnya 
Anak    dapat    bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan 
tugas      dengan teman 
kelompoknya 
6. Keterlibatan anggota 
kelompok saling membantu 
Anak     dapat     membantu 
teman yang kesulitan dalam 
mengerjakan  tugas kelompok 
Tabel 1: Pedoman Observasi 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi daftar pertanyaan  yang 
meliputi hal-hal yang ingin didapatkan peneliti tentang proses aktivitas 
melukis berkelompok dengan media celengan. Hal ini meliputi bagaimana 
proses melukis berkelompok di dalam kelompok, apa yang anak rasakan, apa 
kendala yang mereka hadapi dan bagaimana mereka mengatasi kendala-





Berdasarkan karakteristik kerjasama menurut David (Suyanto, 2005: 
154) dan Yudha M.Saputra dan Rudyanto(2005: 40-42) dikembangkan 
menjadi pedoman wawancara sebagai berikut: 




1. Adanya tujuan yang sama 
Apakah tujuan dari kelompok kalian dalam 
kegiatan melukis dengan media celengan? 
Lanjutan: 
Apakah ada anggota kelompok yang 
mempunyai tujuan yang berbeda? 
2. Interaksi dan komunikasi 
dalam kelompok  
Apakah ada interaksi dan komunikasi 
dalam kelompok kalian? 
Lanjutan: 
Dalam bentuk apa? 
Adakah diskusi? jika ada tentang apa? 
3. Melakukan usaha secara 
bersama-sama 
Bagaimana usaha bersama kalian dalam 
menyelesaikan tugas melukis dengan 
media celengan? 
4. Dilandasi oleh sikap saling 
membutuhkan 
Apakah kalian saling membutuhkan satu 
sama lain di dalam kelompok? 
Lanjutan: 
Mengapa kalian saling membutuhkan? 
5. Didasari oleh prinsip 
keadilan 
Apakah pembagian tugas di dalam 
kelompok sudah kalian rasa adil atau ada 
yang merasa tidak adil? 
6. Tanggung  jawab  dalam 
menyelesaikan tugasnya  
Apakah semua anggota kelompok 
bertanggung jawab atau ada yang tidak 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan 
tugas? 
7. Keterlibatan anggota 
kelompok saling 
membantu 
Apakah kalian saling membantu di dalam 
kelompok? 
Lanjutan: 
Bagaimana contohnya?  




Peneliti menggunakan rating scale dengan bobot nilai 1 – 4 untuk 
memberikan penilaian terhadap masing-masing indikator beserta kata-kata untuk 




1 Adanya tujuan 
yang sama 
4: seluruh anggota mempunyai tujuan yang sama 
3: tiga anggota mempunyai tujuan yang sama 
2: dua anggota mempunyai tujuan yang sama 
1: seluruh anggota mempunyai tujuan yang berbeda 
2 Interaksi dan 
komunikasi 
dalam kelompok  
4: interaksi dan komunikasi sangat aktif di dalam kelompok 
3: interaksi dan komunikasi cukup aktif di dalam kelompok 
2: interaksi dan komunikasi kurang aktif di dalam kelompok 




4: seluruh anggota melakukan usaha secara bersama-sama 
3: tiga anggota melakukan usaha secara bersama-sama 
2: dua anggota melakukan usaha secara bersama-sama 
1: anggota tidak melakukan usaha secara bersama-sama 
4 Dilandasi oleh 
sikap saling 
membutuhkan 
4: seluruh anggota saling membutuhkan dalam menyelesaikan tugas 
3: tiga anggota saling membutuhkan dalam menyelesaikan tugas 
2: dua anggota saling membutuhkan dalam menyelesaikan tugas 
1: anggota tidak saling membutuhkan dalam menyelesaikan tugas 
5 Didasari oleh 
prinsip keadilan 
4: pembagian tugas sudah sangat adil 
3: pembagian tugas cukup adil 
2: pembagian tugas kurang adil 
1: pembagian tugas tidak adil 




4: seluruh anggota bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugasnya  
3: tiga anggota bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya 
2: dua anggota bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya 





4: seluruh anggota terlibat saling membantu 
3: tiga anggota terlibat saling membantu 
2: dua anggota terlibat saling membantu 
1: anggota tidak terlibat saling membantu 
Tabel 3: Kategori penilaian  
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari data tertulis, gambar, 
atau monumental yang berkaitan dengan aktivitas melukis berkelompok dengan 
media celengan. Dalam proses dokumentasi peneliti menggunakan alat Bantu 
berupa alat tulis, kamera untuk mengambil gambar proses melukis berkelompok 




antara peneliti dengan anak yang melakukan aktivitas melukis berkelompok 
dengan media celengan. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dalam penelitian untuk 
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam data yang telah dikumpulkan 
sebelumnya dengan cara melakukan pengecekan kembali data tersebut. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Ada empat 
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability) 
(Moleong, 2012:173). Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan ketekunan peneliti dan triangulasi. Berikut uraian dari teknik tersebut: 
1. Ketekunan Peneliti 
Peneliti secara bertahap dan teliti melakukan pemeriksaan terhadap data 
yang berkaitan dengan penelitian untuk menjaga keabsahan data tersebut. 
2. Triangulasi 
Pada penelitian ini ketekunan peneliti dan triangulasi teknik digunakan 
peneliti untuk memeriksa keabsahan data yang berhubungan dengan nilai 
kerjasama dalam melukis berkelompok dengan media celengan pada kelas VII 
SMP N 1 Prambanan Klaten. Triangulasi dilakukan dengan mengabukan data dari 
dua teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara untuk mendapat 
data yang paling valid. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan 





H. Teknik Analisis Data 
 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016:246), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan. Dengan 
kata lain, peneliti mengamati dan menganalisis data yang dianggap valid 
untuk disajikan dalam laporan penelitian dan menghilangkan data yang dirasa 
tidak perlu digunakan. 
2. Penyajian Data 
Data yang sudah direduksi selanjutnya akan disajikan. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 
2016:249). Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. 
3.  Penarikan Kesimpulan 
Setelah semua rangkaian penelitian sudah dilaksanakan dengan 
prosedur yang berlaku, peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 




berupa deskripsi, gambaran, atau rangkuman dari hasil penelitian dari objek 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Kondisi SMP N 1 Prambanan Klaten 
 
SMP N 1 Prambanan terletak di Jl. Raya Solo-Yogya Km. 47 
Kongklangan, Sanggrahan, Prambanan, Klaten. Sekolah ini merupakan salah 
satu sekolah bermutu bagus di kabupaten Klaten dengan peringkat ke empat 
untuk hasil ujian nasional 2017. Sekolah ini juga termasuk sekolah model yang 
bertugas untuk memberikan imbas di sekolah sekitarnya. 
Jumlah siswa keseluruhan di sekolah ini kerang lebih 772 siswa yang 
terbagi untuk setiap tingkatan ada delapan rombel yaitu A - H. Pada kelas tujuh 
masing-masing kelas terdiri atas 32 siswa kecuali kelas B yang hanya terdiri dari 
30 siswa. Penempatan siswa didasarkan peringkat nilai ujian nasional di tingkat 
SD. Namun untuk kelas VII B dikhususkan untuk yang beragama selain Islam.  
2. Pembelajaran Seni Rupa di SMP N 1 Prambanan Klaten 
 
Kurikulum yang dipakai sekolah ini adalah Kurikulum 2013. Untuk 
alokasi jam pelajaran mengikuti jadwal yang telah dibuat oleh bagian kurikulum, 
termasuk mata pelajaran seni budaya. Mata pelajaran seni budaya mendapat 
alokasi tiga jam pelajaran dalam satu minggu. Namun tidak seluruhnya dari 
delapan kelas mendapat tiga jam pelajaran seni budaya dalam satu hari. Pada 
kelas VII A jadwal mata pelajaran seni budaya hari Selasa dua jam pelajaran dan 
satu jam pelajaran pada hari Sabtu, kelas VII B dua jam pelajaran pada hari 




pada hari Senin dan satu jam pelajaran pada hari Sabtu. Pada kelas VII C, VII E, 
VII F, VII G, VII H alokasi jam pelajaran seni budaya tidak terpisah namun 
menjadi satu di hari yang sama. Kelas VII C mendapat pembelajaran seni 
budaya pada hari Selasa, kelas VII E pembelajaran seni budaya pada hari Sabtu, 
kelas VII F dan VII G pada hari Kamis, dan kelas VII H pada hari Jumat. 
Penelitian ini di awali dengan observasi kecil pada 15 September 2017 
sampai 17 September 2017. Observasi dilakukan untuk melihat pembelajaran 
seni budaya di kelas tujuh. Pembelajaran seni budaya di kelas tujuh diampu oleh 
ibu Purwani Hadiantari S. Pd. Dalam mengajar guru sudah memakai Kurikulum 
2013 dan tidak jarang juga membuat diskusi dan membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok kecil. 
Kegiatan melukis berkelompok sebenarnya sudah sering diadakan di 
pembelajaran seni budaya. Melukis berkelompok yang dilaksanakan adalah 
melukis dengan media kain yang berupa taplak kemudian dikerjakan oleh empat 
orang pada masing-masing sudutnya. Kegiatan ini walaupun dikerjakan di dalam 
kelompok namun kurang tampak adanya interaksi komunikasi dan kerjasama di 
dalam kelompok tersebut. Hal ini dikarenakan beberapa sebab yaitu: anak 
membawa alatnya masing-masing dari palet, kuas dan cat setiap anggota punya, 
kemudian gambar sudah ditentukan dan tinggal menjiplak dengan kertas karbon. 
Jadi di dalam kelompok sebenarnya masing-masing anggota bertanggung jawab 
mengerjakan satu sudut taplak tanpa ada interaksi dan ketergantungan dari 
anggota lain dalam satu kelompok. Anak cenderung mengerjakan tugasnya 




Kegiatan melukis bersama dengan media celengan ini merupakan 
pembelajaran tambahan dari materi seni rupa yaitu Kompetensi Dasar penerapan 
ragam hias pada benda keras. Kegiatan ini sendiri lebih menekankan pada 
Kompetensi Inti dua yaitu aspek sikap khususnya kerjasama atau gotong royong. 
Tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran ini adalah melatih kerjasama siswa 
melalui kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan dan 
mengeksplorasi ragam hias flora, fauna, dan geometris pada bahan keras yakni 
celengan. indikatornya yaitu siswa menunjukkan sikap kerjasama di dalam 
kelompok saat proses melukis bersama dengan media celengan. materi yang 
dipakai adalah materi mengenai ragam hias itu sendiri dan teknik penerapan 
ragam hias pada bahan keras. Metode yang digunakan adalah diskusi dan kerja 
kelompok. Untuk evaluasi yang digunakan merupakan evaluasi sikap dengan 
teknik observasi.  
Penelitian nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan media 
celengan dilaksanakan di kelas tujuh SMP N 1 Prambanan. Peneliti mengambil 
empat dari delapan kelas dengan pertimbangan jadwal mata pelajaran seni 
budaya yang menjadi satu di hari yang sama. Kelas yang dipakai untuk 
penelitian yaitu kelas VII C, VII F, VII G, VII E. Jumlah siswa kelas VII C 
adalah 32 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 14 dan siswa perempuan 18. 
Siswa kelas VII F berjumlah 32 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Kelas VII G siswanya berjumlah 32 siswa dengan jumlah siswa 
laki-laki 14 dan siswa perempuan 18, namun saat pertemuan pertama kegiatan 




masuk pada hari itu. Sedangkan kelas VII E siswanya berjumlah 32 dengan 15 
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
Pelaksanaan kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan di 
awali dengan pembagian kelompok. Dalam satu kelas dibagi menjadi delapan 
kelompok dengan masing-masing empat orang anggota. Pembagian kelompok 
siswa dibebaskan untuk memilih anggota kelompoknya masing. Saat pembagian 
kelompok juga tidak ada ketentuan mengenai jenis kelamin jadi siswa 
dibebaskan memilih anggota kelompok. Hanya ada ketentuan satu kelompok 
beranggotakan empat orang. Selanjutnya peneliti memberikan nomor kepada 
masing-masing kelompok dari nomor satu sampai nomor delapan. Kemudian 
siswa melukis berkelompok hingga tiga jam pelajaran selesai. Kegiatan di 
masing-masing kelas dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Kelas VII C 
Melukis berkelompok di kelas VII C dilaksanakan pada hari Selasa, 30 
Januari 2018. Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 09.00. 
Setelah seluruh siswa masuk ke kelas pengecekan absensi siswa. Seluruh siswa 
berangkat dan tidak ada yang izin. Kemudian dilanjutkan pembagian kelompok 
oleh siswa. Setelah seluruh siswa mendapat kelompok, pemberian nomor urut 









1 Angga Terta Pratiwi, Cesar Adji D, Fahri Ikhsan F, dan Pipik Anisa Luthfiana 
2 Ananda Naraya Mahardika, Andini Tyas Rahmadani, Ghifara Yasyfiina Okto El 
Abdilah, Heru Wijanarko 
3 Aisyahwa Ade Suryanova, Fathur Rayhan, Jenny Anindya Dwihapsari, Meysa 
Arta Aulia 
4 Eka Nur Aisyah, Rizky Nur Ramadhan, Sherly Febian Kurniasari, Taufiq Candra 
Kurniawan 
5 Diva nur ramadhani, Ilma rahmanita, Tri wahyuni, Valentino R K P B 
6 Dewi Aprilia, Rivai Rachman Y, Safarudin Al Ihwan, Winahyu W K 
7 Filia Valerie S, Idzam Baihaqi, Ramadhani Tri A, Vallent Kiki F 
8 Aditya Dimas P, Almuhlasin Abror, Andhira Kumia Rahayu, Slavency Arisa R F 
W 
Tabel 4: Daftar kelompok kelas VII C  
Kegiatan melukis berkelompok dimulai setelah seluruh anggota kelompok 
duduk di kelompoknya masing-masing dan mengeluarkan kuas dan palet yang 
mereka bawa. Namun dalam satu kelompok tidak semua membawa palet. Cat 
untuk melukis hanya diberikan ke dalam dua buah palet yaitu satu palet untuk 
warna primer dan satu palet untuk warna hitam dan warna putih. Kemudian cat 
tersebut dipakai oleh empat orang anggota kelompok untuk melukis di sebuah 
celengan. 
b. Kelas VII G 
Melukis berkelompok di kelas VII G dilaksanakan pada hari Kamis, 01 
Februari 2018. Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 09.00. 
Setelah seluruh siswa masuk ke kelas pengecekan absensi siswa. Ada dua orang 
siswa yang izin saat kegiatan ini yaitu Estu dari kelompok 3 dan Muhamad 




kelompok oleh siswa. Setelah seluruh siswa mendapat kelompok, pemberian 
nomor urut pada setiap kelompok. Pembagian nomor urut tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Kelompok Anggota 
1 Ahmad Zainudin Nur Xen Yahya,Ahmed Syahrur Ramadhan, 
Angraini Maharani, dan Anisa Puspita Sari 
2 Nastiti Nur Sholihah, Nova Ghida A, Novita nur vitriana, Wahyu 
Galih Setyawan 
3 Dedy Darmawan Nusantara, Estu Setioadi Galih R, Farrica 
Estiningtyas, Galuh Yuli Savitri 
4 Olivia Arta Putri, Rika Putri Restiana, Riska dewi yuliana, dan Zaky 
Nur Tahara P 
5 Luthfi Aini Dewi, Kkarisma Ara Nofitasari, Muhammad Panji 
Widyadana, Muhammad Naufal Isnaini FaisS 
6 Magfhira Rahma Aulia, Nabia Novriska Zahri, Reza Pamungkas, 
Vicko Narendra Ar Rasyid 
7 Ersa Herawati, Desi Kurniasari, Ana Zardani, Bintang Bima Sanjaya 
8 Evan Wahyu Adi Pamungkas, Hafid Kurniawan, Hana Nur Fadhilah, 
Herlina Putri Habsari 
Tabel 5: Daftar kelompok kelas VII G 
Kegiatan melukis berkelompok dimulai setelah seluruh anggota 
kelompok duduk di kelompoknya masing-masing dan mengeluarkan kuas dan 
palet yang mereka bawa. Namun dalam satu kelompok tidak semua membawa 
palet. Cat untuk melukis hanya diberikan ke dalam dua buah palet yaitu satu 
palet untuk warna primer dan satu palet untuk warna hitam dan warna putih. 
Kemudian cat tersebut dipakai oleh empat orang anggota kelompok untuk 






c. Kelas VII F 
Melukis berkelompok di kelas VII F dilaksanakan pada hari Kamis, 01 
Februari 2018. Kegiatan dimulai pada pukul 09.55 sampai dengan pukul 12.10. 
Setelah seluruh siswa masuk ke kelas pengecekan absensi siswa. Seluruh siswa 
berangkat dan tidak ada yang izin. Kemudian dilanjutkan pembagian kelompok 
oleh siswa. Setelah seluruh siswa mendapat kelompok, pemberian nomor urut 
pada setiap kelompok. Pembagian nomor urut tersebut adalah sebagai berikut: 
Kelompok Anggota 
1 Annisha Gita Ayu Saftawulan, Dhimas Yoga Wijaya, Geby Erlin 
Mariyana, Pujma Rizqy Fadetra 
2 Ahmad Irsyad Pratama, Novandhia Chalista Tristi D, Siti Nur Alifah, 
Syaifullah 
3 Aris Setiawan, Rivan Pradipta Wibisono, Tri Wahono, Verova 
Bramantya Yogi P 
4 Aisyiyah Nur Latifah, Erika Wulandari, Rieskyka Fajar Nurdiana R, 
Rizal Rahmat Ardana 
5 Ahmad Zainur Fadli, Dewi Indah Mustika, Febrian Hangga Sadewa, 
Sabrina Nur Adelia Pramesti 
6 Arlistya Aisyah Bachakim R, Elisa Aprilia Kurniasari, Miranda Tri 
Astuti, Zahra Nur Fithriyyah 
7 Annisa Aprilia Rizky, Candra Nur Fadillah R, Naufal Tegar Arya 
Pradana, Yulia Fanny Fadilah 
8 Alivia Putri Selianti, Naffiza Maiftah Nur Alifah, Putri Bilqis Amalia, 
Salsabila Shofi Naila 
Tabel 6: Daftar kelompok kelas VII F 
Kegiatan melukis berkelompok dimulai setelah seluruh anggota 
kelompok duduk di kelompoknya masing-masing dan mengeluarkan kuas dan 
palet yang mereka bawa. Namun dalam satu kelompok tidak semua membawa 




palet untuk warna primer dan satu palet untuk warna hitam dan warna putih. 
Kemudian cat tersebut dipakai oleh empat orang anggota kelompok untuk 
melukis di sebuah celengan. 
d. Kelas VII E 
Melukis berkelompok di kelas VII E dilaksanakan pada hari Sabtu, 03 
Februari 2018. Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 09.00. 
Setelah seluruh siswa masuk ke kelas pengecekan absensi siswa. Seluruh siswa 
berangkat dan tidak ada yang izin. Kemudian dilanjutkan pembagian kelompok 
oleh siswa. Setelah seluruh siswa mendapat kelompok, pemberian nomor urut 
pada setiap kelompok. Pembagian nomor urut tersebut adalah sebagai berikut: 
Kelompok Anggota 
1 Danar Aji Pangestu, Rizki Setiawan, Listya Candra Novica Fitri, 
Wahyu Dyas Puspitasari 
2 Adi Nur Fauzi, Dini Ulfa Aprilia, Lirina Rinjani, Widya Ivana 
3 Dhiya Naura Syuja, Eka Diva Aprilia, Kaila Bilbina Mahadewi S, 
Kayla Listya Ardani 
4 Abrian Kamisama, Adnan Nur Khasan, Ferry Riwanda Imawan, Ilyas 
Kurniawan 
5 Alfan Cahyo Nugroho, Arsyat Ma'il Pambudi, Caesarea Purnomo 
Edy, Ilham Dwi Kuncoro 
6 Devi Ambarsari, Diana Rahmawati Rinanta Putri, Yanuanindya 
Pamintosari, dan Anatasya Masitha Winarno 
7 Desi Indah Lestari, Istini Nur Sejati, Rezi Kusuma Wening, Shevani 
Diyas Pratiwi 
8 Aan Nur Rislama Wardana, Nawang Restu Firdaus, Ridwan Prasetya, 
Sukses Desta Saputra 
Tabel 7: Daftar kelompok kelas VII E 
Kegiatan melukis berkelompok dimulai setelah seluruh anggota 




palet yang mereka bawa. Namun dalam satu kelompok tidak semua membawa 
palet. Cat untuk melukis hanya diberikan ke dalam dua buah palet yaitu satu palet 
untuk warna primer dan satu palet untuk warna hitam dan warna putih. Kemudian 
cat tersebut dipakai oleh empat orang anggota kelompok untuk melukis di sebuah 
celengan. 
3. Kerjasama dalam Kegiatan Melukis Berkelompok 
 
Pelaksanaan penelitian ini peneliti dibantu satu orang teman sebagai 
observer untuk melakukan observasi yang sebelumnya telah dilakukan penyamaan 
persepsi terlebih dahulu mengenai indikator kerjasama dan aspek yang diamati 
dalam lembar observasi. Data yang berhasil peneliti kumpulkan mengenai 




1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
VII C 31 27 31 30 26 31 31 207 
VII E 32 32 32 32 29 30 32 219 
VII F 30 31 32 31 29 29 32 214 
VII G 29 29 28 32 24 26 30 198 
Jumlah 122 119 123 125 108 116 125 838 
Tabel 8: skor hasil pengamatan 
 
Angka hasil capaian dari masing-masing indikator selanjutnya disajikan 
dalam bentuk persentase. Persentase didapatkan dengan cara (jumlah skor 




32=128. Yaitu skor tertinggi adalah 4 dan jumlah kelompok sebanyak 32. Dari 
persentase ini kemudian ditafsirkan dengan kriteria berikut: 
76%-100% = Sangat baik 
51%-75% = Cukup Baik   
26%-50% = Kurang baik 
0%-25% = Sangat tidak baik 
Hasil pengumpulan data menunjukkan jumlah skor 122 pada indikator 
pertama yaitu adanya tujuan yang sama. Dengan ini hasil capaian dari 32 
kelompok pada indikator pertama sangat baik (95%)  
Tabel 9: persentase indikator kesamaan tujuan 
 
Indikator Kategori 
1 2 3 4 
Adanya tujuan yang sama 
0 2 2 28 
Tabel 10: sebaran skor indikator kesamaan tujuan 
 
Berdasarkan tabel, data menunjukkan jumlah skor 119 pada indikator kedua 
yaitu adanya interaksi dan komunikasi dalam kelompok. Dengan ini hasil capaian 
dari 32 kelompok pada indikator kedua sangat baik (93%) 
Tabel 11: persentase indikator interaksi dan komunikasi dalam kelompok 
 
Indikator Skor/Persentase Kategori 





Indikator Skor/Persentase Kategori 










1 2 3 4 
Adanya interaksi dan komunikasi dalam 
kelompok 
0 2 5 25 
Tabel 12: sebaran skor indikator interaksi dan komunikasi dalam kelompok 
Data yang diperoleh menunjukkan jumlah skor 123 pada indikator ketiga 
yaitu melakukan usaha secara bersama-sama. Dengan ini hasil capaian dari 32 
kelompok pada indikator ketiga sangat baik (96%) 
Tabel 13: persentase indikator kebersamaan dalam melakukan usaha 
Indikator Kategori 
1 2 3 4 
melakukan usaha secara bersama-sama 
0 1 3 28 
Tabel 14: sebaran skor indikator kebersamaan dalam melakukan usaha 
Pengumpulan data menunjukkan jumlah skor 125 pada indikator keempat 
yaitu dilandasi oleh sikap saling membutuhkan. Persentase hasil capaian dari 32 
kelompok pada indikator keempat sangat baik (97%)  











Indikator Skor/Persentase Kategori 









1 2 3 4 
dilandasi oleh sikap saling membutuhkan 
0 0 3 29 
Tabel 16: sebaran skor indikator saling membutuhkan 
Tabel menunjukkan jumlah skor 108 pada indikator kelima yaitu didasari 
oleh prinsip keadilan. Dengan ini hasil capaian dari 32 kelompok pada indikator 
kelima sangat baik (84%) 
Tabel 17: persentase indikator berdasar prinsip keadilan 
 
Indikator Kategori 
1 2 3 4 
didasari oleh prinsip keadilan 
0 3 14 15 
Tabel 18: sebaran skor indikator berdasar prinsip keadilan 
Tabel data menunjukkan jumlah skor 116 pada indikator keenam yaitu 
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. Persentase hasil capaian dari 32 
kelompok pada indikator keenam ini sangat baik (90%)  




Indikator Skor/Persentase Kategori 





Indikator Skor/Persentase Kategori 










1 2 3 4 
tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugasnya 
0 2 8 22 
Tabel 20: sebaran skor indikator tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 
Jumlah skor pada indikator ketujuh yaitu keterlibatan anggota kelompok 
saling membantu berdasarkan tabel adalah 125. Dengan ini persentase hasil 
capaian dari 32 kelompok pada indikator ketujuh sangat baik (97%)  
Tabel 21: persentase indikator keterlibatan anggota saling membantu 
Indikator Kategori 
1 2 3 4 
keterlibatan anggota kelompok saling 
membantu 
0 1 1 30 
Tabel 22: sebaran skor indikator keterlibatan anggota saling membantu 
Hasil keseluruhan dari nilai kerjasama menunjukkan hasil skor 838. 
Berdasarkan data ini keseluruhan nilai kerjasama yang dicapai berada pada 
ketegori sangat baik (93%). 










Data tersebut selanjutnya dijabarkan berupa deskripsi secara lengkap sebagai 
berikut: 
a. Hasil Pengamatan Kelas VII C 
 
1) Kelompok 1 
Dalam kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu menghias celengan. 
Ada interaksi dan komunikasi yaitu berupa diskusi dari semua anggota 
kelompok untuk menentukan objek yang akan digambar. Di dalam kelompok 
terlihat adanya kegiatan saling membantu antar anggota, namun ada satu 
anggota kelompok yang kurang aktif dan hanya sesekali membantu 
kelompoknya. Satu orang anak ini awalnya hanya membaca koran sendiri saat 
anggota kelompoknya membuat sketsa pada celengan. Hal ini menurut Hajar 
Pamadhi bisa dikarenakan anak ini paranoid sistematik atau memang anak ini 
acuh dengan kegiatan menggambar dengan media celengan. Kemudian pada 
saat awal proses mewarnai si anak justru mencorat coret ikat pinggangnya 
menggunakan cat. Namun setelah pertengahan dan mendapat teguran untuk 
tidak mencorat coret ikat pinggang si anak mulai membantu teman 
kelompoknya untuk mengerjakan tugas. Di dalam kelompok cenderung 
rendah tingkat ketergantungannya karena tugas dilakukan secara bergiliran 
dari anggota satu ke anggota yang lain. Pembagian tugas dalam kelompok 
kurang adil karena ada satu anak yang kurang bertanggung jawab pada tugas 
yang diberikan. Namun secara keseluruhan seluruh anggota dapat dikatakan 
bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, karena seluruh 




celengan. Saat proses melukis ada kegiatan saling membantu dalam 
kelompok dalam bentuk mencampurkan warna dan membersihkan kuas saat 
anggota lain sedang mengerjakan proses pewarnaan. Kelompok ini 
mengalami kesulitan saat ada yang mewarnai bagian atas yang bagian bawah 
sulit untuk diwarnai. 
 
Gambar 1: Kelompok 1 Kelas VII C 
 
2) Kelompok 2 
Kelompok ini mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memperindah 
celengan dan mendapat nilai yang bagus. Saat proses melukis sudah ada 
komunikasi dan interaksi di dalam kelompok namun ada satu anggota yang 
kurang aktif, hanya diam dan malas untuk mengeluarkan pendapat. Ada 
kegiatan saling membantu dalam kelompok saat satu orang membuat sket 
lainnya membantu mengarahkan serta memberikan pendapatnya agar 
gambarnya lebih baik. Anggota kelompok saling membutuhkan karena saat 




tugas masih belum adil karena ada pihak yang aktif dan ada pihak yang 
kurang aktif. Walau demikian seluruh anggota bertanggungjawab dan ikut 
serta dalam proses pengerjaan tugas dan mengeluarkan pendapat-
pendapatnya. Anggota kelompok juga saling membantu saat anggotanya 
kesulitan dan dikerjakan bagi anak yang bisa. Kelompok ini mengerjakan 
secara bergiliran dan kadang dikerjakan bersama dengan celengan diletakkan 
di tengah meja.  
 
Gambar 2: Kelompok 2 Kelas VII C 
 
3) Kelompok 3 
Seluruh anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu 
menyelesaikan tugas. Ada komunikasi dan interaksi saat kegiatan melukis 
berkelompok, tapi masih banyak diskusi di luar penugasan dan masih bingung 
dengan gambar yang akan mereka terapkan pada media celengan. Empat 
Anak membuat sketsa secara bersamaan. Empat anak saling membutuhkan 




sudah adil dari awal proses sketsa sampai proses pewarnaan. Semua anak 
bertanggung jawab mengerjakan tugas karena ada yang membuat sketsa dan 
ada yang mencampur warna. Satu anak yang dapat membuat sketsa 
membantu temannya yang kemudian saling bergantian antar anggota 
kelompok dalam proses pengecatan. Saat awal ada perdebatan antar anggota 
karena disuruh pelan-pelan namun ada anggota yang mewarnainya terburu-
buru. Kelompok ini mengerjakan pewarnaan secara bergantian antar anggota 
 
  
Gambar 3: Kelompok 3 Kelas VII C 
 
4) Kelompok 4 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu menghias celengan. 
Pada awal kegiatan pembagian tugas di dalam kelompok dan didiskusikan 
namun masih bingung menentukan gambar. Ada satu anak yang mengerjakan 
sketsa dan dua anak diskusi sendiri dan satu anak diam, namun saat proses 




sebelumnya. Tiga anak dalam kelompok membutuhkan satu anak untuk 
membuat sketsa dan kemudian mereka bantu pada proses pengecatan dan 
berdasarkan wawancara anggota kelompok merasa tidak akan selesai jika 
dikerjakan sendiri. Pembagian tugas sudah adil dan mulai pembuatan sketsa 
sampai pewarnaan. Semua anak bertanggung jawab pada proses pencampuran 
warna. Satu anak membuat sketsa untuk membantu tiga temanya yang 
kesulitan membuat sketsa dan nantinya akan digantikan perannya pada proses 
pewarnaan dan saat temanya tidak bisa membuat campuran warna teman 
yang bisa membantu membuatkan. Proses dikerjakan bersama dengan 
celengan diletakkan di atas meja. 
  
Gambar 4: Kelompok 4 Kelas VII C 
 
5) Kelompok 5 
Tujuan anggota kelompok hampir sama yaitu memperindah celengan. 
Komunikasi dan interaksi ada satu anak cenderung memimpin dan dominan 




memang diperlukan dalam suatu kelompok. Empat anak mengerjakan sketsa 
bersama-sama. Empat anak membuat sketsa dan saling membutuhkan dari ide 
maupun warna yang akan diterapkan pada objek. Pembagian tugas sudah 
sangat adil dari awal proses sampai akhir proses pembuatan gambar. Semua 
bertanggungjawab dalam mengerjakan tugasnya ada yang menggambar 
sketsa, ada yang mewarnai. Kerjasama dari empat orang anak yaitu saling 
membantu membuat sketsa maupun pada proses pewarnaan. Di akhir waktu 
terjadi kegaduhan di dalam kelompok pada saat proses mewarnai dengan 
sering di putar membuat proses mewarnai terganggu. Proses dikerjakan 
secara bergantian dan kadang bersama. 
  
Gambar 5: Kelompok 5 Kelas VII C 
6) Kelompok 6 
Tujuan dari anggota sama yaitu menghias celengan agar lebih menarik. 
Komunikasi sudah ada namun masih lama dan bingung dalam menentukan 
objek gambar yang akan diterapkan. Dua anak mengerjakan sketsa dan dua 




sketsa sampai proses mewarnai. Semua anak bertanggungjawab pada 
pewarnaan ada yang mewarnai ada yang mencampur warna. Empat anak 
saling bergantian membuat sketsa dan akan mengerjakan proses pewarnaan 
secara bersama-sama. Proses pengerjaan dikerjakan secara bersama dengan 
celengan diletakkan di tengah. 
 
Gambar 6: Kelompok 6 Kelas VII C 
 
7) Kelompok 7 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu menghias celengan 
dan memperindah celengan. Kurang ada interaksi dan komunikasi karena 
hanya ada dua orang dalam kelompok yang aktif mengerjakan. Dua orang 
aktif mengerjakan dan dua orang hanya sesekali membantu memberi ide dan 
mencampurkan warna. Ada ketergantungan karena ada dua orang anak yang 
focus mengerjakan dan yang lain mengarahkan dan mencampur warna. Sudah 
cukup adil karena yang pintar mengerjakan dan teman lainya mendukung 




tugas karena ada yang mewarnai dan ada yang mencampur warna. Saling 
membantu ada dua anak yang aktif mengerjakan dan dua anak 
mempersiapkan mengambil cat yang habis dan mencampur warna. 
Pengerjaan dilakukan bersama dengan celengan diletakkan di tengah. 
 
Gambar 7: Kelompok 7 Kelas VII C 
 
8) Kelompok 8 
Tujan dari anggota kelompok hampir sama yaitu menghias celengan. 
Interaksi  di dalam kelompok bagus ada diskusi semua anggota aktif dan ada 
pembagian tugas satu anak membuat sketsa dari awal. Satu orang membuat 
sketsa, dan tiga orang mengarahkan. Ada ketergantungan karena demi tahap 
selalu diskusi dan mengarahkan dan anggota yang tidak bisa membuat sket 
bergantung pada teman yang pandai membuat sket. Pembagian tugas juga 
sudah cukup adil karena setiap anak mengambil peran dan ikut melukis pada 
celengan. Semua anak bertanggungjawab dan ikut terlibat saat mewarnai. 




Kolompok ini paling bagus dan cepat dalam mengerjakan. Proses dikerjakan 
secara bergiliran dan kadang dikerjakan bersama dengan celengan di letakkan 
di tengah. 
 
Gambar 8: Kelompok 8 Kelas VII C 
 
b. Hasil Pengamatan Kelas VII E 
 
1) Kelompok 1 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu bekerjasama. Ada 
interaksi dan diskusi dalam kelompok saat menentukan objek gambar, 
pemilihan warna, dan pembagian tugas. Ada kegiatan saling membantu, tugas 
dikerjakan yang bisa, yang bisa membantu yang tidak bisa. Ada saling 
ketergantungan karena di dalam kelompok saling melengkapi. Pembagian 
tugas sudah adil, semua anggota ikut mengerjakan dan mendapat bagian yang 
relative sama. Seluruh anggota bertanggungjawab ikut terlibat menyelesaikan 




sketsa di awal kemudian diwarnai bersama. Pengerjaan dikerjakan bersama di 
tengah. 
 
Gambar 9: Kelompok 1 Kelas VII E 
 
2) Kelompok 2 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu melatih kerjasama. 
Ada interaksi dan komunikasi dalam kelompok dalam bentuk diskusi tentang 
warna dan motif namun satu siswa kurang aktif. Ada kegiatan saling 
membantu, siswa laki-laki mulai membantu mengerjakan saat proses 
pewarnaan. Ada saling ketergantungan karena merasa lebih cepat selesai jika 
mengerjakan bersama teman. Pembagian kurang adil karena walaupun semua 
anggota ikut membantu mengerjakan namun porsinya tidak sama, semua 
anggota ikut membutuhkan cat saat mewarnai. Menurut Hajar Pamadhi 
memang ada tipe kerjasama yang memang tugasnya dibagi sesuai 
kemampuan dari masing-masing anggota. Seluruh anggota bertanggungjawab 




bantu, ada yang memegangi celengan sekaligus mewarnai bersama dengan 
dengan anggota lain dalam kelompok. Proses pembuatan sket dilakukan 
secara bergiliran namun proses pewarnaan dilakukan secara bersamaan. 
 
Gambar 10: Kelompok 2 Kelas VII E 
 
3) Kelompok 3 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu menambah 
kreativitas. Seluruh anggota kelompok ada interaksi dan komunikasi berupa 
diskusi menentukan objek yang digambar dan warnanya. Ada kegiatan saling 
membantu ada yang mencampur warna ada yang melukis dan membuat motif, 
tugas dikerjakan bersama ditaruh di tengah meja. Ada sikap saling tergantung 
karena anggota kelompok merasa tidak mampu jika dikerjakan sendiri. Sudah 
adil dalam pembagian tugas. Tiga anggota membutuhkan cat dan satu orang 
mencampur warna. Seluruh anggota bertanggungjawab dengan tugasnya. Ada 
saling bantu yang paling pandai mengerjakan bagian yang anggota lain tidak 





Gambar 11: Kelompok 3 Kelas VII E 
 
4) Kelompok 4 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapat nilai bagus. 
Ada interaksi dan komunikasi dalam kelompok namun kadang berdiskusi di 
luar tugas. Ada saling bantu antar anggota kelompok, tugas dikerjakan 
dengan bersama-sama dan kadang bergiliran antar anggota. Seluruh anggota 
bertanggungjawab dengan tugasnya walaupun sesekali bercanda di luar tugas. 
Ada saling bantu pengerjaan tugas secara bergilir dan yang bisa mengerjakan 
bagian yang anggota lain tidak bisa. Pembagian tugas dalam kelompok juga 
sudah adil karena pengerjaan dilakukan oleh seluruh anggota kelompok. 
Seluruh anggota kelompok juga bertanggungjawab untuk menyelesaikan 
tugas melukisnya. Seluruh anggota kelompok laki-laki. Saling bantu juga 





Gambar 12: Kelompok 4 Kelas VII E 
 
5) Kelompok 5 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu melatih keterampilan. 
Ada interaksi dan komunikasi berbentuk diskusi untuk menentukan objek 
yang akan digambar, namun satu siswa kurang aktif. Ada kegiatan saling 
membantu satu orang membuat sketsa dan yang lainnya hanya 
memperhatikan. Ada sikap ketergantungan antar anggota kelompok dalam 
membuat sketsa dan mewarnai celengan, tiga orang siswa bergiliran dalam 
mewarnai celengan, namun satu orang siswa laki-laki kurang berpartisipasi. 
Pembagian tugas relatif kurang adil dalam pembagian tugas karena hanya tiga 
orang yang aktif yang satu kurang aktif. Tiga orang anggota kelompok sudah 
bertanggungjawab namun satu orang kurang bertanggungjawab. Saling 
membantu di dalam kelompok yaitu anggota yang kesulitan dibantu oleh 





Gambar13: Kelompok 5 Kelas VII E 
 
6) Kelompok 6 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapat nilai. 
Adanya interaksi dan diskusi untuk menentukan objek yang akan digambar. 
Adanya kegiatan saling membantu, satu orang membuat sket, satu orang 
memberikan pengarahan dan dua orang lainnya hanya memperhatikan. 
Adanya sikap saling tergantung antar anggota kelompok, dalam membuat 
sket dan mewarnai celengan. Sudah adil dalam pembagian tugas antar 
anggota kelompok karena seluruh anggota di beri bagian masing-masing . 
Semua anggota bertanggungjawab mengerjakan secara bergantian. Seluruh 





Gambar 14: Kelompok 6 Kelas VII E 
 
7) Kelompok 7 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu memperindah 
celengan dan berkreasi. Ada interaksi dan komunikasi dalam bentuk diskusi 
untuk menentukan objek yang akan digambar. Adanya kegiatan saling 
membantu. Satu orang membuat sket, satu orang mengarahkan, dan yang 
lainnya menentukan warna. Adanya sikap saling ketergantungan antar 
anggota kelompok dalam membuat sket dan mewarnai celengan, namun 
seluruh anggota ikut berpartisipasi baik dalam memberi warna. Kurang adil 
dalam pembagian tugas, karena ada satu siswa yang kurang berpartisipasi 
dalam proses pewarnaan celengan. Satu orang siswa perempuan kurang 
bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas. Tiga orang siswa saling 
membantu, dalam mewarnai celengan dan mencampur warna, namun satu 





Gambar 15: Kelompok 7 Kelas VII E 
 
8) Kelompok 8 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang berbeda. Adanya interaksi dan 
diskusi untuk menunjukkan objek yang akan digambar. Adanya kegiatan 
saling membantu, satu orang membuat sket, dan yang lainnya membantu 
mengarahkan. Adanya sikap saling tergantung antar anggota kelompok, 
dalam membuat sket dan mewarnai celengan. Sudah adil karena dikerjakan 
bersama-sama dalam anggota kelompok. Semua anggota bertanggungjawab 
mengerjakan tugas secara bergantian. Seluruh anggota kelompok saling 
membantu dalam mewarnai celengan bersama-sama dengan celengan 





Gambar 16: Kelompok 8 Kelas VII E 
 
c. Hasil Pengamatan Kelas VII F 
 
1) Kelompok 1 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang hampir sama yaitu memperindah 
celengan. Ada diskusi dan interaksi untuk menentukan objek yang akan 
digambar dan pembagian tugas. Kegiatan saling membantu satu orang 
membuat sket dan dua mengarahkan, satu orang siswa laki-laki kurang peduli 
dan cenderung acuh saat proses pembuatan sket. Ada sikap saling tergantung 
dalam kelompok dalam membuat sket dan mewarnai celengan namun ada 
satu siswa laki-laki yang kurang berpartisipasi hanya membantu 
mengambilkan cat. Kurang adil dalam membagi tugas karena hanya tiga 
orang yang aktif mengerjakan, satu siswa laki-laki hanya melihat. Satu orang 
siswa laki-laki kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas karena 
tidak bisa, namun ada keinginan untuk membantu. Dua orang anggota 




dilakukan secara bersama. Proses dikerjakan bersama oleh tiga orang anggota 
kelompok. 
 
Gambar 17: Kelompok 1 Kelas VII F 
 
2) Kelompok 2 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mencari nilai. 
Ada komunikasi berupa diskusi tentang objek yang digambar dan warnanya 
serta interaksi antara anggota yang membuat sket dengan yang mengarahkan. 
Saling membantu bergantian membuat sket, yang bisa membantu yang 
kesulitan. Saling tergantung dan membutuhkan antar anggota karena yang 
tidak bisa akan dikerjakan anggota yang bisa. Sudah adil karena dikerjakan 
bergilir dalam kelompok. Semua anggota bertanggung jawab mengerjakan 
secara bergantian. Saling membantu anggota yang kesulitan dengan cara 
bergilir mengerjakan bagi yang bisa. Proses dikerjakan secara bergiliran dan 





Gambar 18: Kelompok 2 Kelas VII F 
 
3) Kelompok 3 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang berbeda yaitu senang-senang, 
mengasah kemampuan, dan mendapat nilai. Ada komunikasi satu anggota 
membuat sket dengan temannya mengarahkan dan memberi ide. Saat 
pembuatan sket hanya dikerjakan satu orang dan anggota lain memberi 
pengarahan. Ada ketergantungan antara anggota kelompok karena ada satu 
anak yang pandai dan anggota lain sebatas mendukung . Kurang adil dalam 
pembagian tugas karena di dominasi oleh siswa yang pandai dan anggota lain 
sebatas mendukung. Tiga anggota kelompok kurang bertanggung jawab 
karena hanya satu anggota yang aktif dan lainnya sebatas membantu 
mencampur warna. Saling membantu siswa yang pandai membuat sket dan 





Gambar 19: Kelompok 3 Kelas VII F 
 
4) Kelompok 4 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapatkan nilai. 
Ada komunikasi dan interaksi berupa diskusi tentang motif, warna dan 
pembagian tugas antara dua anggota dan dua lainnya justru mengganggu 
kelompok lain saat awal kegiatan. Namun saat mengerjakan saling membantu 
ada yang membuat sket dan ada yang memegangi. Ada saling ketergantungan 
karena adanya pembagian tugas yang membuat sket dan mewarnai jadi saing 
membutuhkan dan tergantung. Sudah cukup bertanggung jawab sesuai 
pembagian tugas ada yang membuat sket dan ada yang bagian mewarnai. 
Saling membantu anggota yang bisa membuat sket, membuat sket dan 
anggota lain mewarnai, dan ada anggota yang mengambilkan air serta 





Gambar 20: Kelompok 4 Kelas VII F 
 
5) Kelompok 5 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu melatih kerjasama. 
Ada komunikasi dalam bentuk diskusi mengenai gambar yang akan mereka 
terapkan, warna, dan pembagian tugas. Kerjasama antar individu baik saat 
mempersiapkan alat sampai proses mengerjakan karya. Adanya sikap saling 
membutuhkan dalam kelompok dalam hal menggambar mempersiapkan alat 
dan bahan maupun pada saat proses pewarnaan. Sudah adil dalam membagi 
tugas yaitu ada yang menyiapkan alat, ada yang mengerjakan sketsa dan ada 
yang mewarnai. Semua bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing dari 
persiapan, sketsa, sampai pewarnaan. Semua anggota terlibat dalam 
menyaksikan tugas dan saling membantu satu sama lain jika ada yang salah 
yang lain membetulkan. Proses dikerjakan secara bersama-sama dengan 





Gambar 21: Kelompok 5 Kelas VII F 
 
6) Kelompok 6 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu membuat celengan 
lebih bagus. Ada komunikasi dalam bentuk diskusi mengenai gambar sketsa 
yang akan mereka terapkan pada celengan dan pembagian tugas. Saling 
membantu mengerjakan tugas baik saat mempersiapkan alat sampai proses 
menggambar dan mewarnai. Adanya sikap saling membutuhkan antar 
individu, baik dari mempersiapkan alat dan bahan, menggambar sampai pada 
proses pewarnaan. Pembagian tugas sudah adil dari mulai menyiapkan alat 
dan bahan, menggambar, sampai mewarnai. Semua anggota bertanggung 
jawab atas pembagian tugasnya masing-masing dari mulai persiapan, sketsa, 
sampai pewarnaan karya. Semua anggota ikut terlibat dan saling membantu 
dalam menyelesaikan karya, ada yang mengambilkan cat, mencampur warna. 





Gambar 22: Kelompok 6 Kelas VII F 
 
7) Kelompok 7 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu menciptakan seni. 
Ada komunikasi dalam bentuk diskusi mengenai gambar dan warna yang 
akan mereka terapkan pada celengan. Adanya kerjasama saling bantu di 
dalam kelompok baik dari saat mempersiapkan alat dan sampai pada proses 
mengerjakan karya. Adanya sikap saling membutuhkan antar individu baik 
dari proses mempersiapkan alat dan bahan, menggambar sampai saat proses 
mewarnai. Pembagian tugas sudah adil, mulai dari persiapan, pembuatan 
sketsa, sampai proses pewarnaan. Semua anggota bertanggung jawab atas 
pembagian tugas mulai dari persiapan, sketsa, sampai proses pewarnaan. 
Semua anggota ikut terlibat dan saling membantu dalam menyelesaikan 
karyanya ada yang memegangi, ada yang mencampur warna. Pengerjaan 





Gambar 23: Kelompok 7 Kelas VII F 
 
8) Kelompok 8 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapat nilai bagus. 
Ada komunikasi dalam bentuk diskusi mengenai gambar yang akan mereka 
terapkan pada celengan. Adanya kerjasama dan saling membantu antar 
individu baik tentang persiapan sampai saat mengerjakan karya gambar pada 
celengan. Adanya sikap saling membutuhkan antar individu baik saat 
mempersiapkan alat dan bahan, menggambar sampai pada saat proses 
pewarnaan. Pembagian tugas sudah adil, mulai dari persiapan, membuat 
sketsa, sampai proses pewarnaan. Semua anggota bertanggung jawab atas 
tugas mereka dari mulai persiapan sketsa sampai proses pewarnaan. Semua 
anggota ikut terlibat dan saling membantu sampai selesai mengerjakan karya 






Gambar 24: Kelompok 8 Kelas VII F 
 
d. Hasil Pengamatan Kelas VII G 
 
1) Kelompok 1 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapat nilai. Ada 
komunikasi berupa diskusi tentang objek yang akan digambar namun ada dua 
anak laki-laki cuma sesekali ikut berdiskusi karena berbicara sendiri di luar 
kegiatan melukis. Satu anak yang membuat sket dan dua orang mengarahkan 
dan satu orang mencampur warna cat. Ada saling ketergantungan antara yang 
membuat sket yang mengarahkan dan yang mencampur warna untuk 
berjalannya kegiatan melukis. Kurang adil dalam pembagian tugas karena 
satu orang siswi yang aktif mengerjakan dari sket hingga mewarnai dan satu 
siswi membantu, sedangkan dua siswa laki-laki hanya sesekali membantu 
mewarnai, mencampur cat dan mengambilkan air. Siswa sudah bertanggung 
jawab dengan tugasnya namun ada satu siswa yang kurang aktif dan terlihat 




yang pandai membuat sket untuk diwarnai bersama temannya. Proses melukis 
di celengan dilakukan dengan cara bergiliran. 
 
Gambar 25: Kelompok 1 Kelas VII G 
 
2) Kelompok 2 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu melatih kerjasama. 
Ada komunikasi dalam kelompok berupa diskusi dan ada sedikit perdebatan 
untuk menentukan objek yang akan digambar dan warnanya, namun ada satu 
anak yang sibuk sendiri menggambar di koran pada awal proses. Ada 
kegiatan saling membantu anak yang pandai menggambar membuat sket dan 
yang lain mengarahkan. Ada ketergantungan antar anggota yang mengerjakan 
pewarnaan secara bergantian. Kurang ada keadilan pembagian tugas antara 
tiga siswi yang mengerjakan namun ada satu siswa yang kurang aktif dalam 
kelompok. Tiga siswa sudah bertanggungjawab namun satu siswa kurang 




saling membantu dalam pembuatan sket, mencampur warna, dan mewarnai. 
Proses mengerjakan dilakukan dengan cara bergantian dan kadang bersama. 
 
Gambar 26: Kelompok 2 Kelas VII G 
 
3) Kelompok 3 
Tujuan anggota kelompok berbeda-beda ada yang untuk mendapat nilai, 
supaya pintar menggambar, dan menghias celengan. Dalam kelompok hanya 
ada tiga orang karena satu orang izin, ada komunikasi dan interaksi dalam 
kelompok berupa diskusi tentang pembagian tugas dan konflik karena tercoret 
tapi hanya dua yang aktif berdiskusi karena satu orang laki-laki hanya melihat 
dan memperhatikan kelompok lain. Dua anak saling membantu dan 
mengerjakan sket bersama dan satu orang pasif dan hanya melihat kelompok 
lain dan mengambil cat yang habis. Ada ketergantungan antar anggota 
kelompok karena adanya pembagian tugas satu siswa laki-laki mewarnai 
objek yang besar dan dua siswi mewarnai bagian yang kecil-kecil. Kurang 




mengerjakan sedangkan satu siswa laki-laki hanya membantu mewarnai 
objek yang besar. Dua orang siswi sangat bertanggung jawab pada tugas 
karena sangat serius saat mengerjakan namun satu siswa kurang bertanggung 
jawab karena hanya melihat dan sedikit terlibat. Ada kegiatan saling 
membantu dua siswa mengerjakan bagian detail dan satu siswa mewarnai 
bagian yang besar. Estu izin tidak ikut. 
 
Gambar 27: Kelompok 3 Kelas VII G 
4) Kelompok 4 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu memperindah 
celengan. Ada diskusi dalam kelompok tentang warna tetapi ada satu siswa 
laki-laki yang hanya melihat temanya mengerjakan dan membuat skets. 
Saling membantu saat pembuatan skets namun satu anak pasif dan hanya 
membantu mengambil cat yang sudah habis. Ada ketergantungan karena 
proses-proses mewarnai dilakukan secara bergantian namun satu anak laki-
laki hanya bermain cat. Masih kurang dalam keadilan pembagian tugas 




tidak ikut mengerjakan. Tiga Siswi sangat bertanggung jawab mengerjakan 
secara bergiliran tapi ada satu anak laki-laki yang hampir tidak terlibat sama 
sekali dalam pembuatan sket dan pewarnaan. Ada kegiatan saling membantu 
antar tiga siswi jika ada yang kesusahan temanya melengkapi, satu orang 
siswa hanya membantu mengambil cat yang habis. 
 
Gambar 28: Kelompok 4 Kelas VII G 
 
5) Kelompok 5 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang berbeda ada yang melatih 
kesabaran, menambah wawasan, agar celengan lebih menarik, berlatih 
menggambar di bidang tiga dimensi. Komunikasi masih kurang dan 
cenderung pasif dengan teman satu kelompoknya. Saling membantu saat dari 
pembuatan sketsa gambar sampai proses pewarnaan celengan antara dua 
orang anggota kelompok. Adanya sikap saling membutuhkan  di dalam 
kelompok ketika temannya sedang mewarnai teman lainnya akan 
mencampurkan warna yang akan dipakai dan berdasarkan wawancara 




adilnya pembagian tugas di dalam kelompok yaitu hanya dua orang dari tiga 
individu yang mengerjakan tugas, sementara satu orang itu hanya melihat dan 
asik bermain sendiri karena tidak disuruh bekerja. Tanggung jawab masih 
kurang hanya dua anak dari tiga anak yang bertanggung jawab mengerjakan 
tugas, sementara satu anak lagi hanya asyik bermain sendiri dan hanya 
mengambil celengan dan cat. Hanya dua anak yang saling bantu membantu 
sementara satu anak hanya melihat dan tidak ikut samasekali membuat sket 
maupun mewarnai. 
 
Gambar 29: Kelompok 5 Kelas VII G 
 
6) Kelompok 6 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapat nilai yang 
bagus. Sudah ada komunikasi dan diskusi komunikasi berupa ide gambar dan 
pembagian tugas. Saling membantu dalam memberi masukan saat 
mengerjakan sketsa sampai mencampurkan warna saat proses mewarnai. 
Adanya ketergantungan di dalam kelompok, ketika teman sedang membuat 




sebagian. Pembagian tugas sudah adil yaitu semua anak mendapatkan 
tugasnya masing-masing, mulai dari pembuatan sketsa sampai proses 
pewarnaan. Sudah bertanggungjawab karena semua anggota ikut bergiliran 
mengerjakan. Adanya saling bantu membantu dalam kelompok saat satu 
orang membuat sketsa teman lain membantu memegangi. 
 
Gambar 30: Kelompok 6 Kelas VII G 
 
7) Kelompok 7 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang hampir sama yaitu memperindah 
celengan. Sudah ada komunikasi dengan teman kelompoknya tentang ide 
gambar dan pembagian tugas. Namun masih banyak diskusi di luar materi 
dan tugas yang diberikan. Saling membantu mulai dari pemberian saran 
gambar sketsa sampai pada pencampuran warna dan pewarnaan warna antara 
dua orang anggota. Adanya ketergantungan di dalam kelompok antara dua 
orang anggota, yaitu ketika ada yang kesulitan mencari warna karena habis, 
maka teman yang lain akan mengambilkan. Pembagian tugas masih belum 




asyik bermain sendiri kemudian namanya dalam kelompok dicoret. Tanggung 
jawab dua anggota masih sangat kurang, karena hanya dua anak dari empat 
anak yang mengerjakan tugas dan dua anak lainnya asyik bermain sendiri 
karena tidak boleh membantu karena takut justru menjadi jelek. Hanya dua 
anak yang saling bantu membantu sementara dua anak lainnya hanya melihat. 
Proses dilakukan bersama ada yang mewarnai dan ada yang merapikan. 
 
Gambar 31: Kelompok 7 Kelas VII G 
 
8) Kelompok 8 
Anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapat nilai yang 
bagus. Sudah ada komunikasi berupa diskusi mengenai ide gambar dan 
pembagian tugas. Ada kegiatan saling bantu antar individu yang mana ketika 
ada yang mengerjakan tugas, teman lainnya memberi saran dan ide. Sikap 
ketergantungan sangat tinggi karena di kelompok ini hampir semua pekerjaan 
dikerjakan dua individu dan dua individu lain hanya sesekali membantu 




karena hanya dua anak yang mengerjakan tugas dan dua orang lainnya hanya 
melihat temannya bekerja. Tanggung sudah ada, karena hanya dua anak dari 
empat anak yang mengerjakan tugas dan dua anak lain hanya diam 
menyaksikan bekerja namun sebenarnya ingin membantu. Hanya dua anak 
yang aktif bekerja dan saling bantu membantu sementara dua anak lainnya 
hanya melihat temannya mengerjakan, hanya sesekali membantu mewarnai 
dan menggambilkan cat. 
 
Gambar 32: Kelompok 8 Kelas VII G 
 
B. Pembahasan Nilai Kerjasama dalam Melukis Berkelompok dengan Media 
Celengan 
 
Hasil data menunjukkan bahwa dalam melukis berkelompok dengan media 
celengan indikator kesamaan tujuan termasuk dalam kategori sangat baik. Hampir 
seluruh kelompok mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menghasilkan karya 
yang bagus kemudian mendapatkan nilai yang tinggi. Kelompok yang hanya dua 
anggotanya bertujuan sama ada dua kelompok. Kemudian kelompok yang tiga 




tidak satupun yang seluruh anggotanya berbeda tujuan. Perbedaan tujuan di dalam 
kelompok ini dikarenakan adanya anak yang mempunyai tujuan hanya untuk 
melatih kerjasama dan mengakrabkan diri dengan anggota lain di dalam 
kelompok. 
Perolehan persentase 93% menunjukkan bahwa dalam kegiatan melukis 
berkelompok dengan media celengan interaksi dan komunikasi terletak diantara 
kategori cukup baik dan sangat baik. Dari tiga puluh dua kelompok ada dua 
kelompok yang interaksi dan komunikasinya kurang aktif di dalam kelompok. 
Dan lima kelompok menunjukkan adanya interaksi dan komunikasinya yang 
cukup aktif. Sisanya yaitu dua puluh lima kelompok menunjukkan interaksi dan 
komunikasi yang sangat aktif saat kegiatan melukis berkelompok. Interaksi dan 
komunikasi ini sebagian besar berbentuk diskusi mengenai objek apa yang akan 
digambar, warnanya dan pembagian tugas untuk masing-masing anggota 
kelompok. Namun beberapa kelompok memang masih banyak aktivitas diskusi di 
luar penugasan dan bercanda antar anggota satu kelompok maupun anggota 
kelompok lain. 
Pencapaian indikator kebersamaan dalam melakukan usaha sebanyak 96% 
dari skor maksimal berarti capaian indikator ini terletak pada kategori sangat baik. 
berdasar data yang didapat hanya ada satu kelompok yang hanya dua anggotanya 
melakukan usaha bersama dalam melukis pada celengan. Tiga kelompok dimana 
ada tiga anggotanya melakukan usaha bersama. Sisanya sebanyak dua puluh 
delapan kelompok seluruh anggotanya aktif dalam melakukan usaha bersama-




berkelompok. Anak- anak saling membantu pada saat proses melukis 
berkelompok, walaupun banyak pula kelompok yang anggotanya hanya 
membantu sebisa mereka contohnya membantu mengambil alat, cat dan 
mencampurkan warna bagi anggota yang sedang melukis. Hasil capaian tidak 
100% dikarenakan ada kelompok yang memang siswanya tidak membantu 
samasekali dan ada pula kelompok yang anggotanya pasif saat awal proses dan 
kemudian mulai membantu saat proses sudah berjalan. Anggota yang membantu 
setelah proses telah berjalan dan anggota yang tidak mau membantu ini menurut 
Hajar Pamadi bisa dikarenakan anak ini mempunyai sifat paranoid sistematik 
ataupun memang acuh terhadap kegiatan melukis berkelompok. 
Indikator ke saling membutuhkan berdasarkan data mendapatkan 
persentase sebanyak 97% angka ini menunjukkan pencapaian indikator ini terletak 
pada kategori sangat baik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada 
kelompok yang hanya satu atau hanya dua anggota dari empat anggota yang 
memiliki rasa saling membutuhkan. Tiga kelompok menunjukkan tiga anggota 
kelompoknya saling membutuhkan dan sisanya yaitu dua puluh sembilan 
kelompok menunjukkan bahwa seluruh anggotanya saling membutuhkan. Capaian 
pada indikator ini juga merupakan salah satu yang tertinggi yang berarti indikator 
ini adalah salah satu yang paling menonjol pada saat proses kegiatan melukis 
berkelompok. Pernyataan ini di dapatkan berdasarkan pengamatan saat proses 
melukis berkelompok dimana anak di dalam kelompoknya menunjukkan sikap 
saling ketergantungan dan membutuhkan anggota lain di kelompoknya. 




pada celengan jika dikerjakan sendiri. Dengan dikerjakan bersama juga kelompok 
merasa lebih cepat untuk menyelesaikan gambar pada celengan. 
Persentase pada indikator berdasar prinsip keadilan menunjukkan angka 
84%, dengan demikian persentase tersebut menempatkan indikator kelima di 
kategori sangat baik. ada tiga kelompok yang kurang adil dalam pembagian tugas. 
Ada sebanyak empat belas kelompok yang cukup adil dalam pembagian tugas. 
Sebanyak lima belas kelompok yang sudah sangat adil dalam pembagian tugas. 
Hal ini dikarenakan saat proses kegiatan melukis berkelompok dengan media 
celengan pembagian tugas memang sudah cukup baik. Menurut Hajar Pamadi ada 
dua tipe pembagian tugas yang pertama adalah keluasan tugas yang sama dan 
yang kedua adalah pembagian tugas sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dari 
anggota. Indikator ini mempunyai persentase yang paling rendah dibanding 
indikator yang lain dikarenakan pada beberapa kelompok khususnya pada kelas 
tujuh G porsi tugas untuk anggota kelompok laki-laki hanya sedikit bahkan ada 
kelompok yang bisa dikatakan anggota laki-lakinya tidak mendapat porsi tugas 
samasekali  
Persentase yang dicapai indikator tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas yaitu 90% menempatkan indikator ini pada kategori sangat baik, namun 
lebih mendekati sangat baik. Hampir seluruh kelompok anggotanya 
bertanggungjawab untuk ikut serta dalam kegiatan melukis berkelompok 
dibuktikan dengan data yang menunjukkan sebanyak dua puluh dua kelompok 
yang seluruh anggotanya bertanggung jawab. Sebanyak dua kelompok yang dua 




sebanyak delapan kelompok yang tiga orang anggotanya bertanggung jawab pada 
saat proses melukis berkelompok. Sebagian besar anak sudah mempunyai 
tanggungjawab untuk ikut membantu menyelesaikan gambar pada celengan 
walaupun dengan pembagian tugas yang berbeda pada tiap kelompok. Perolehan 
ini tidak sempurna 100% dikarenakan memang ada kelompok yang anggotanya 
kurang memiliki rasa tanggungjawab untuk membantu menyelesaikan gambar 
pada celengan. Anak-anak ini cenderung pasif dan tidak peduli dengan kegiatan 
melukis berkelompok. Menurut Hajar Pamadi memang pada usia anak SMP 
egoisme pada anak masih tinggi, terutama pada anak laki-laki. 
Jumlah persentase untuk indikator keterlibatan anggota saling membantu 
adalah 97% menempatkan pencapaian indikator ini pada kategori sangat baik. 
Sebanyak tiga puluh kelompok seluruh anggotanya ikut terlibat saling membantu 
saat proses melukis dengan media celengan. Masing-masing ada satu kelompok 
yang hanya dua anggota dan tiga anggotanya yang ikut terlibat saling membantu 
saat proses melukis pada media celengan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hampir seluruh kelompok anggotanya saling membantu untuk 
menyelesaikan tugas melukis berkelompok dengan media celengan. Meskipun 
dengan porsi tugas yang sama atau berbeda hampir seluruh kelompok anggotanya 
ikut andil dan membantu terselesaikannya gambar pada celengan. Kegiatan saling 
membantu ini berupa membantu menggambar dan mewarnai objek pada celengan 
maupun membantu memfasilitasi teman sekelompoknya yang pandai melukis. 
Memfasilitasi yang dimaksud adalah berupa pengarahan, mengambilkan alat dan 




Secara keseluruhan kerjasama dalam kegiatan melukis bersama 
menunjukan hasil yang sangat baik hal ini didukung dengan pencapaian skor yang 
menunjukan angka 93% dan berada pada kategori sangat baik. Namun pada 
beberapa indikator memang masih bisa ditingkatkan karena capaiannya memang 
belum maksimal. Khususnya pada indikator kelima yaitu kegiatan dilakukan 
berdasar prinsip keadilan. Temuan yang dapat disampaikan memang anak-anak 
belum memahami bagaimana mengenai prinsip keadilan. Hal ini juga sangat 
berkaitan erat dengan indikator-indikator yang lain, untuk itu sangat besat 
kemungkinan jika capaian indikator yang lain meningkat maka indikator kelima 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan tujuan dan pembahasan 
penelitian nilai kerjasama dalam melukis berkelompok dengan media celengan 
pada kelas VII SMP N 1 Prambanan Klaten adalah nilai-nilai kerjasama ada 
dalam kegiatan melukis berkelompok dengan media celengan. Hal ini ditunjukkan 
dengan capaian keseluruhan indikator yang berada pada kategori sangat baik. 
Pada indikator kesamaan tujuan. Hasil pengumpulan data menunjukkan jumlah 
skor pada indikator pertama yaitu adanya tujuan yang sama dengan hasil di sangat 
baik (95%). Skor pada indikator kedua yaitu adanya interaksi dan komunikasi 
dalam kelompok terletak pada kategori sangat baik (93%). Indikator ketiga yaitu 
melakukan usaha secara bersama-sama berada pada kategori sangat baik (96%). 
Skor pada indikator keempat yaitu dilandasi oleh sikap saling membutuhkan 
berada di kategori sangat baik (97%). Jumlah skor indikator kelima yaitu didasari 
oleh prinsip keadilan berada pada kategori sangat baik (84%). Indikator keenam 
yaitu tanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya menempati kategori sangat 
baik (90%). Skor pada indikator ketujuh yaitu keterlibatan anggota kelompok 
saling membantu berdasarkan tabel berada di kategori sangat baik (97%) 
Aspek yang paling menonjol dari beberapa aspek kerjasama yang terjadi 
saat melukis berkelompok dengan media celengan adalah adanya sikap saling 
membutuhkan dan saling membantu antar individu di dalam kelompok. Selain itu 




berupa diskusi tentang objek yang dilukis dan pembagian tugas. Kerjasama 
terlihat saat anggota kelompok saling membantu dalam menggambar dan 
membubuhkan cat maupun membantu memfasilitasi teman yang melukis dengan 
mencampur cat, mengambil cat. Hal lain yang tampak dalam kerjasama saat 
proses melukis berkelompok adalah adanya sikap saling membutuhkan antar 
anggota untuk mencapai sebuah tujuan lebih cepat dan hasilnya lebih bagus. 
Kerjasama yang dilakukan oleh tiap kelompok ini ada tiga metode melukis 
berkelompok yaitu: dikerjakan langsung bersama-sama, dikerjakan secara 




Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan penelitian nilai 
kerjasama dalam melukis berkelompok dengan media celengan pada kelas VII 
SMP N 1 Prambanan Klaten adalah sebagai berikut: 
1. Untuk sekolah, perlu dipertahankan dan dijaga karakter pada siswanya 
melalui seluruh mata pelajaran dan ekstrakurikuler karena dari penelitian 
melukis berkelompok sudah menunjukkan sikap kerjasama yang sangat baik.  
2. Untuk guru mata pelajaran Seni Budaya, diperlukan kegiatan dan diskusi 
secara berkelompok dengan intensitas lebih sering untuk melatih anak agar 
terbiasa menerapkan prinsip keadilan dalam menyelesaikan tugasnya. 
3. Untuk mahasiswa dan peneliti, penelitian ini sangat berpotensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut terutama mengenai peningkatan nilai kerjasama 
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PEDOMAN OBSERVASI MELUKIS BERKELOMPOK DENGAN MEDIA 
CELENGAN 
 
Variabel Indikator Kerjasama Aspek yang Diamati 
Kerjasama 
dalam kelompok 
1. Interaksi dan komunikasi 
dalam kelompok 
Adanya  interaksi dan 
komunikasi dengan 
teman kelompoknya 
2. Melakukan usaha secara 
bersama-sama 
Saling membantu dalam 
kelompok 






4. Didasari oleh prinsip 
keadilan 
Keadilan dalam 
pembagian tugas di 
dalam kelompok 
5. Tanggung  jawab  dalam 
menyelesaikan tugasnya 
Anak    dapat    
bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas      
dengan teman 
kelompoknya 
6. Keterlibatan anggota 
kelompok saling 
membantu 
Anak     dapat     
membantu teman yang 
kesulitan dalam 






PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ANAK-ANAK 
 




1. Adanya tujuan 
yang sama 
Apakah tujuan dari kelompok kalian 
dalam kegiatan melukis dengan media 
celengan ? 
Lanjutan: 
Apakah ada anggota kelompok yang 
mempunyai tujuan yang berbeda ? 
2. Interaksi dan 
komunikasi 
dalam kelompok  
Apakah ada interaksi dan komunikasi 
dalam kelompok kalian? 
Lanjutan: 
1. Dalam bentuk apa ? 
2. Adakah diskusi ? jika ada tentang 
apa ? 
3. Melakukan usaha 
secara bersama-
sama 
Bagaimana usaha bersama kalian dalam 
menyelesaikan tugas melukis dengan 
media celengan ? 
4. Dilandasi oleh 
sikap saling 
membutuhkan 
Apakah kalian saling membutuhkan 
satu sama lain di dalam kelompok? 
Lanjutan: 
Mengapa kalian saling membutuhkan ? 
5. Didasari oleh 
prinsip keadilan 
Apakah pembagian tugas di dalam 
kelompok sudah kalian rasa adil atau 
ada yang merasa tidak adil? 




Apakah semua anggota kelompok 
bertanggung jawab atau ada yang tidak 
bertanggung jawab untuk 





Apakah kalian saling membantu di 
dalam kelompok ? 
Lanjutan: 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1/VII C 4 3 4 3 3 3 3 23 
2/VII C 4 3 4 4 2 4 4 25 
3/VII C 4 3 4 3 4 4 4 26 
4/VII C 4 4 4 4 4 4 4 28 
5/VII C 4 4 4 4 4 4 4 28 
6/VII C 4 4 3 4 3 4 4 26 
7/VII C 4 2 4 4 3 4 4 25 
8/VII C 3 4 4 4 3 4 4 26 
1/VII E 4 4 4 4 4 4 4 28 
2/VII E 4 4 4 4 3 3 4 26 
3/VII E 4 4 4 4 4 4 4 28 
4/VII E 4 4 4 4 4 4 4 28 
5/VII E 4 4 4 4 3 3 4 26 
6/VII E 4 4 4 4 4 4 4 28 
7/VII E 4 4 4 4 3 4 4 27 
8/VII E 4 4 4 4 4 4 4 28 
1/VII F 4 4 4 4 3 3 4 26 
2/VII F 4 4 4 4 4 4 4 28 
3/VII F 2 3 4 3 2 2 4 20 
4/VII F 4 4 4 4 4 4 4 28 
5/VII F 4 4 4 4 4 4 4 28 
6/VII F 4 4 4 4 4 4 4 28 
7/VII F 4 4 4 4 4 4 4 28 
8/VII F 4 4 4 4 4 4 4 28 
1/VII G 4 3 3 4 3 4 4 25 
2/VII G 4 4 3 4 3 3 4 25 
3/VII G 4 4 4 4 3 3 4 26 
4/VII G 4 4 4 4 3 3 4 26 
5/VII G 2 4 4 4 3 3 4 24 
6/VII G 4 4 4 4 4 4 4 28 
7/VII G 3 2 2 4 2 2 2 17 
8/VII G 4 4 4 4 3 4 4 27 




HASIL WAWANCARA DENGAN KELOMPOK 5 KELAS VIIF 
 
Peneliti : "Apakah tujuan kelompok kalian melukis berkelompok pada 
media celengan? " 
Siswa 1 : "Mendapat nilai yang baik". 
Siswa 2 : "Mengasah kerjasama di kelompok". 
Siswa 3 : "Menjalin keakraban dengan teman pada saat bekerja sama dalam 
melukis celengan" 
Peneliti : Apakah tujuan kalian sama dalam satu kelompok? " 
Siswa 1 : "Sama yaitu untuk menjalin kerjasama dan mendapatkan nilai 
yang Bagus". 
Peneliti : "Apakah ada interaksi dan komunikasi di dalam satu kelompok?" 
Siswa 1 : "Ada..”  
Peneliti : “Dalam bentuk apa komunikasi dan interaksinya?” 
Siswa 2 : “Gojekan”  
Peneliti : “Ada diskusi tidak ?” 
Siswa 1 : “Ada dalam pemilihan warna dan pembagian tugas pada saat 
melukis celengan". 
Peneliti : "Pada saat melukis celengan langsung dikerjakan bersama-sama 
diletakkan di tengah atau bergiliran? " 
Siswa 2 dan 3 : "mengerjakan di tengah langsung bersama-sama, Pak". 
Peneliti :"Apakah kalian dalam satu kelompok mempunyai rasa saling 
membutuhkan? " 
Siswa 2 : "Iya Pak karena kalau tidak saling membutuhkan tidak bisa 
selesai". 
Peneliti : "Apakah pembagian tugas dalam kelompok sudah dirasa adil? " 
Siswa 3 : "Adil Pak.. " 
Peneliti : "Apakah dalam satu kelompok apakah semua sudah bertanggung 
jawab dengan tugasnya masing-masing? " 
Siswa 1 :"Bertanggung jawab semua Pak.. Karena semua mengerjakan, 
semua mewarnai. Tidak ada yang nyantai-nyantai". 
Peneliti : "Apakah dalam satu kelompok saling membantu dalam melukis 
celengan? " 
Siswa 1 dan 3 : "Iya Pak saling membantu dalam hal mewarnai. Mewarnai koe 
bungane aku godonge kae perwarnaan yang kurang, yang lalai-
lalai". 





HASIL WAWANCARA DENGAN KELOMPOK 7 KELAS VIIG 
 
Peneliti : "Apakah tujuan kelompok kalian melukis berkelompok pada 
media celengan? " 
Siswa 1 : “Biar bagus” 
Siswa 4 : "Menambah nilai harga celengan Pak". 
Siswa 2 : "Memperindah celengan Pak". 
Siswa 3 : "Menambah nilai estetis pada suatu benda yaitu celengan " 
Peneliti : “Apakah tujuan kalian sama dalam satu kelompok? " 
Siswa 2 : "Sama yaitu untuk melatih kerjasama dalam memperindah 
celengan". 
Peneliti : "Apakah ada interaksi dan komunikasi di dalam satu 
kelompok?" 
Siswa 2 : "Ada..” 
Peneliti : “Ada diskusinya tidak?” 
Siswa 3 :”Ada Pak tentang menentukan warna dan pembagian tugas pada 
saat melukis celengan". 
Peneliti : "Pada saat melukis celengan langsung dikerjakan bersama-sama 
diletakkan di tengah atau bergiliran? " 
Siswa 3 dan 2 : "Mengerjakan secara bergiliran, Pak misalnya dia yang 
mewarnai trus yg saya merapikan Pak". 
Peneliti :"Apakah kalian dalam satu kelompok mempunyai rasa saling 
membutuhkan? " 
Siswa 2 : “Iya membutuhkan Pak dalam bekerja” 
Peneliti : ”Saling membutuhkanya bagaimana ? misal aku tidak bisa 
mengerjakan sesuatu lalu kamu yang mengerjakan atau 
bagaimana?” 
Siswa 2 :”Iya Pak begitu” 
Peneliti : "Apakah pembagian tugas dalam kelompok sudah dirasa adil? " 
Siswa 3 : "Berdua sudah adil Pak yang ini tidak mau bekerja" 
Peneliti : “O... kalian berdua yang bekerja ?” 
Siswa 4 : ”Dicoret Pak” 
Peneliti  : “Yang kemarin namanya dicoret itu ya ?” 
Siswa 4 : “ya” 
Siswa 2 : “lha dari kemarin itu cuma gojek Pak” 
Siswa 4 : ”disuruh nggakusah ngerjain itu Pak, ya diem aja pak” 
Siswa 3 : “nggausah kerja tapi disuruh diem gak mau Pak” 
Peneliti : ” jadi tidak membantu malah gojek sendiri ?” 
Peneliti : "Apakah dalam satu kelompok apakah semua sudah bertanggung 
jawab dengan tugasnya masing-masing? " 
Siswa 1 :"Ada yang tidak bertanggung jawab Pak..” 
Siswa 4 :” wah aku og cah” 
Peneliti :” yang kemarin dicoret itu ya namanya?” 
Siswa 2 :”iya" 





Siswa 2 dan 3 : "kalo ini salaing membantu yang ini gak mau" 
Peneliti :” jadi kalian berdua saling membantu, yang dua tidak ?” 
Siswa 4 :” lha mau ngambil cetnya mau mewarnai nggak boleh kok pak” 
Peneliti :”oh sebenarnya mau tapi tidak boleh? Tidak bolehnya kenapa?” 
Siswa 4 :” ndak jelek” 
Siswa 3 :”lha malah ngrusakin pak dicoret-coret” 
Peneliti :”tapi sebenarnya kalian mau membantu?” 
Siswa 4 :”ya” 




PEDOMAN WAWANCARA PAKAR PENGEMBANGAN KARAKTER 
ANAK 
1. Menurut Bapak nilai kerjasama iti seperti apa ? 
2. Apakah di dalam kelompok diperlukan sisik pemimpin untuk 
mengkoordinasikan anggotanya? 
3. Bagaimanakah menurut Bapak jika ada anak yang semula tidak ikut 
mengerjakan kemudian saat tengah proses menggambar kemudian mau ikut 
mengerjakan ? 
4. Bagaimanakah menurut Bapak jika ada anggota kelompok yang tidak boleh 
membantu karena takut hasil gambarnya jelek, dan hanya membantu 
menggambil cat ? 
5. Menurut Bapak apakah yang menjadi sebab pada suatu kelas hampir seluruh 
siswa laki-lakinya pasif ? 
6. Bagaimana menurut Bapak jika dalam suatu kelompok pembagian tugasnya 
tidak sama karena ada perbedaan kemampuan masing-masing individu? 
7. Ada temuan tiga cara saat pelaksanaan melukis berkelompok yaitu: 
dikerjakan bersama dengan celengan ditengah, dikerjakan bergiliran, dan 
gabungan antara dikerjakan bersama dan bergiliran. Bagaimana menurut Bapak 




Hasil Wawancara dengan Dr. Hajar Pamadhi, M.A. (Hons) Sebagai Pakar 
Pengembangan Karakter Anak 
 
Peneliti :  Menurut Bapak nilai kerja sama itu seperti apa Pak?  
Narasumber : Satu, bekerja bersama-sama, bersama-sama itu bisa dalam arti 
kapasitasnya sama, bisa juga dalam arti kemampuan yang sama, 
kapasitas kemampuan atau keluasan tugas yang sama, atau 
kebersamaan dalam arti apabila kamu bisa A kamu bisa B, kamu 
kerjakan sesuai dengan kemampuanmu masing-masing.  
Peneliti : Di dalam suatu kelompok itu apakah diperlukan sosok pemimpin 
untuk mengkoordinasikan anggotanya yang lain?  
Narasumber : Ada dua macam pendapat, satu memang ditunjuk karena 
seseorang itu dianggap mampu tetapi yang namanya pendekatan 
artivisial, kalau pendekatan natural ketika mereka bekerja nanti 
akan tampak anak yang tiba-tiba bisa memimpin tidak usah disuruh 
lalu mereka bisa menyampaikan 'mbok kowe sik ngene iki, mbok 
koe sik ngene iki' kadang-kadang terjadi seperti itu. Jadi 
jawabannya bisa iya bisa tidak, tetapi dibutuhkan seorang 
pemimpin. Tetapi pemilihannya bisa secara natural bisa secara 
organisasional ditunjuk duluan.  
Peneliti : Bagaimana menurut Bapak jika ada anak yang semula itu tidak 
mau ikut mengerjakan, kemudian pada pertengahan proses anak itu 
baru ikut mengerjakan?  
Narasumber : Ya karena anak tersebut memang tidak paham artinya anak 
tersebut memiliki penyakit paranoid. Jadi memang tidak mau dia 
mendahului, dia takut jadi namanya paranoid sistematik itu yang 
kadang-kadang dia tidak mau mendahului temannya. Dia bukan 
pasif tetapi dia takut kalau salah, jadi diam dulu.  
Peneliti : Kalau kemarin di lapangan temuannya itu dalam suatu kelompok 
itu sudah mulai mengerjakan tapi satu anak itu malah baca koran 
sendiri Pak 
Narasumber : Ha itu namanya paranoid kadang-kadang karena dia kepinginnya 
diri sendiri egoisnya tinggi. Makanya pada usia-usia yang sampai 
dengan dua belas tahun sampai dia masih egois seperti itu, itu perlu 
dibetulkan. Ya gitu memang dia ada yang acuh. Acuh itu ada dua 
macam, kadang-kadang dia tidak ngerti, 'kadang-kadang ah mung 
koyo ngono', kadang-kadang aku tidak bisa kan gitu. Ada ketakutan 
hasilnya jelek, ya itu ada.  
Peneliti : Oh gitu.. Kemudian yang itu tadi Pak, yang dalam suatu 
kelompok itu ada anggotayang tidak boleh ikut membantu melukis 
karena ditakutkan hasilnya nanti itu jelek 
Narasumber : Yang tidak memperbolehkan siapa?  
Peneliti : Dua orang anggota yang aktif Pak 
Narasumber : Nah itu kadang-kadang namanya otoriter, tergantung desainnya. 
Itu namanya berbasis produk. Nah sekarang menggambar bersama 




Peneliti : Proses Pak 
Narasumber : Kalau proses berarti dia disalahkan. Dia harus diberi tugas 
walaupun dia tidak bisa gitu. Sesuai kemampuannya, tapi dia harus 
bisa karena itu tugas gitu.  
Peneliti : Kemudian di suatu kelas itu hampir semua laki-lakinya itu pasif. 
Narasumber : Iya memang egoisme itu sebenarnya pada perempuan, tetapi 
kenyataanya egoisme itu pada laki-laki. Laki- laki tidak mau 
mengerjakan itu karena apa? dia tidak mau kesederajatan dengan 
wanita. Coba saja semua itu laki-laki semua. Jadi satu kelompok itu 
laki-laki semua. Apa yang terjadi? Pasti dia kerja, tapi kalau ada 
wanita sering kadang-kadang meremehkan.  
Peneliti : Soalnya di dalam kelompok itu memang cenderung laki-laki itu 
minoritas Pak. Jadi tiga orang perempuan gitu..  
Narasumber : Kalau minoritas gitu ya tidak masalah, kalau seandainya ada 
banyak yang laki-laki tidak ada yang perempuan. Dipisah laki-laki 
dan perempuan ya kerja semua karena dia kadang-kadang 
mendeskrisditkan wanita ki 'mung kongkonan', yang kedua 
memang ya minder lah. Cah wedok wae iso kok ro iso. Mending 
aku rasah wae. Ada yang seperti itu 
Peneliti : ya jadi itu cenderung siswanya itu malah ngobrol sama temennya 
yang lain 
Narasumber : ya iya.. Namanya tidak aktif melukis. Itu biasa. Tapi nanti klo 
ditinggal nesu  
Peneliti : Kemudian menurut Bapak bagaimana jika suatu kelompok itu 
memang pembagiannya tidak sama jadi ada yang bertugas melukis 
ada yg mengambil cat seperti itu?  
Narasumber : Ya ada dua macam kalau memang dia sedang tidak .....pada anak-
anak SMP itu memang seperti itu. Dia memang karakteristiknya 
acuh. Anak SMP itu karakternya tidak seperti anak SD, penurut 
gitu tidak mau dia. Dan tidak mau diperintahkan. Jadi sesuai 
dengan karakter anak-anak usia SMP lah.  
Peneliti : Kemudian yang tadi Pak, ada temuan ada tiga cara tadi menurut 
Bapak bagaimana?  
Yang pertama itu tugas itu dikerjakan bersama-sama ditaruh di 
tengah meja objeknya, celengan itu. Kemudian yang satunya itu 
dikerjakan secara bergilir. Jadi dari satu anggota ke anggota lain.  
Narasumber : Tapi tujuannya apa dulu? Tujuan menggambarnya itu apa?  
Peneliti : Untuk menyelesaikan gambarnya Pak 
Narasumber : Ya Kalau untuk menyelesaikan ya silahkan bisa satu-satu bisa, 
hanya satu dilihat oleh orang banyak bisa. Kan model itu to 
namanya. Media boleh saja dengan cara seperti apa. Kita justru 
lebih bebas malah itu, silahkan hasilnya seperti apa gitu.  
Peneliti : Memang kemarin tidak ada batasan caranya untuk mengerjakan 




Narasumber : Boleh bebas. Jadi kalau menurut saya klo itu tema malah lebih 
Bagus. Kalau hanya menggambar nama benda, malah kurang 
Bagus.  
Peneliti : kalau kemarin memang ada temanya menggambar ragam hias gitu 
Pak.  
Narasumber : Pada waktu anak-anak mau mengerjakan berdiskusi tidak?  
Peneliti : Ya ada Pak. Memang ini aspek yang paling menonjol itu memang 
ada interaksi berupa diskusi seperti itu tentang objeknya 
Narasumber : lha yang terjadi apa?  
Peneliti : Ya ada konfliknya ada interaksinya juga Pak 
Narasumber : Itu yang kamu kerjakan tiga"nya bisa dikerjakan. Bisa 
didiskusikan duluan, bisa nanti dikerjakan sambil diskusi. Bisa 
saja. Bebas 
Peneliti : Tapi itu termasuk kerjasama tidak ya Pak?  
Narasumber : O masuk aja masuk. Kerjasama kan sudah saya katakan tadi bisa 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Prambanan 
Kelas : VII 
Semester : Genap 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Alokasi Waktu : 6 × 40 (2 pertemuan) 
 
A.    KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengahargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin 
tahu, percaya diri, dan motivasi internal, toleransi, pola hidup sehat, ramah 
lingkungan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 :Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang 
tampak mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan dari 
berbagai sumber lainnya yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B.     KOMPETENSI DASAR 
1.1    Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman dan keunikan karya seni 
rupa sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan. 
2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin, melalui aktivitas berkesenian. 
2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli, dan santun terhadap karya seni 
rupa dan pembuatnya. 
2.3 Menunjukkan sikap percaya diri, motivasi internal, kepedulian terhadap 




3.4 Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam hias pada bahan keras 
4.4 Menerapkan ragam hias pada bahan keras 
 
C.    INDIKATOR PEMBELAJARAN 
1.      Menunjukkan sikap percaya diri, peduli dan bertanggung jawab. 
2.      Memahami penerapan ragam hias pada bahan kayu. 
3.      Memahami 4 prosedur mengukir pada bahan kayu. 
4.      Memahami 6 prosedur melukis pada bahan kayu. 
5.      Menerapkan ragam hias pada bahan kayu. 
 
D.    TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari Bab 4 peserta didik diharapkan peduli dan melakukan 
aktivitas berkesenian, yaitu 
1. Menjelaskan ragam hias pada bahan kayu, 
2. Mengidentifikasi keunikan ragam hias pada bahan kayu, 
3. Mengeksplorasi ragam hias flora, fauna, dan geometris pada bahan kayu, dan 
4. Mengomunikasikan hasil karya ragam hias baik secara lisan maupun tulisan. 
 
E.     LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1.   Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pembelajaran, peserta didik bersama dengan guru melakukan 
aktivitas pembelajaran berikut ini. 
a.    Peserta didik bersama dengan guru mengamati melalui media dan sumber belajar 
berupa visual tentang ragam hias dalam bentuk flora, fauna, dan geometris pada 
bahan kayu. 
b.    Menanyakan melalui diskusi baik kelompok kecil maupun kelompok besar 
tentang ragam hias dalam bentuk flora, fauna, dan geometris pada bahan kayu. 
c.    Peserta didik mencari tahu dan saling menanyakan cara menggambar ragam hias 
dalam bentuk flora, fauna, dan geometris. 
d.   Peserta didik mencari tahu dan saling menanyakan makna gambar ragam hias 




2.   Kegiatan Inti 
Peserta didik bersama dengan guru melakukan aktivitas pembelajaran 
berikut ini. 
a.    Membaca buku tentang konsep dan prosedur menggambar ragam hias flora, 
fauna dan geometris. 
b.    Mengeksplorasi ragam hias dalam bentuk flora, fauna, dan geometris pada bahan 
kayu. 
c.    Mengasosiasi ragam hias dalam bentuk flora, fauna, dan geometris dalam 
aktivitas menggambar pada bahan kayu. 
d.      Menyampaikan hasil pengumpulan dan simpulan informasi yang diperoleh. 
e.       Mempresentasikan secara lisan atau tulisan mengenai karya yang dikerjakan. 
3.   Kegiatan Penutup 
Guru melakukan evaluasi dan refleksi pada setiap pertemuan. Kegiatan 
evaluasi dan refleksi menekankan pada tiga aspek, yaitu pengetahuan yang telah 
diperoleh, menghubungkan sikap dengan materi pembelajaran, dan kemampuan 
psikomotorik atau keahlian dalam praktik menggambar ragam hias pada bahan 
kayu. Pada kegiatan refleksi, peserta didik sudah mampu menyimpulkan, 
menemukan kesulitan dan mengatasinya, menemukan keindahan serta keunikan 
dalam menggambar ragam hias pada bahan kayu. 
 
F.     MATERI PEMBELAJARAN 
A. Pengertian Bahan Kayu 
Pemanfaatan kayu sebagai benda seni sudah sejak lama ada. Kayu biasanya 
diolah terlebih dahulu menjadi benda-benda seni tertentu kemudian diberikan 
sentuhan ragam hias. Ragam hias yang digunakan tidak berbeda dengan bahan-
bahan lain. Ragam hias yang digunakan biasanya diambil dari unsur flora, fauna, 
geometris, dan bentuk-bentuk figuratif. 
Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam menerapkan ragam hias pada 
bahan kayu seperti mengukir dan menggambar. Mengukir berarti ragam hias 
dibuat dengan cara permukaan kayu dipahat dan dibentuk seperti relief. Teknik 




Ragam hias pada kayu sering dijumpai pada pintu, jendela, bagian rumah 
tertentu, dan bagian tiang rumah. Pada umumnya, ragam hias selain digunakan 
sebagai bagian dari keindahan rumah juga berfungsi sebagai penolak bala atau 
penghormatan kepada roh leluhur. Beberapa daerah di Indonesia seperti Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Bali, Sulawesi, dan Papua memiliki ciri khas sendiri dalam 
membuat ragam hias pada bahan kayu. 
B. Ragam Hias 
Penempatan ragam hias pada bahan kayu dapat dilakukan pada bidang dua 
dan tiga dimensi. Pada bidang dua dimensi, ragam hias dapat dilakukan dengan 
menggambar atau melukis permukaan bidangnya. Penerapan ragam hias pada 
bidang dua dimensi seperti ragam hias pada ukiran kayu, dilihat pada sisi-sisi 
bangunan rumah adat. 
Penerapan ragam hias pada bahan kayu dibuat dengan cara mengukir. 
Penyelesainnya menggunakan cat kayu. 
Penerapan ragam hias pada bahan kayu dapat dikembangkan pada benda 
atau barang-barang kerajinan daerah seperti tameng dan topeng. Ragam hias 
dikerjakan dengan cara digambar dan diberi warna. 
C. Teknik Berkarya Bahan Kayu 
Berkarya dengan bahan kayu dapat dilakukan dengan cara mengukir dan 
menggambar atau melukis. Mengukir berarti membuat sayatan pada permukaan 
kayu dengan menggunakan alat pahat. Kegiatan melukis berarti membuat gambar 
ragam hias dan kemudian diberi warna. Kedua teknik ini memiliki prosedur kerja 
yang berbeda. 
a.    Menggambar Ragam Hias Ukiran 
Bentuk kayu ada yang berupa batang dan ada juga yang berbentuk papan. 
Kayu banyak jenisnya. Ada kayu yang memiliki serat halus dan kasar. Mengukir 
kayu harus memperhatkan alur seratnya. Sebelum kayu diukir, terlebih dahulu 
harus dibuatkan gambar ragam hiasnya. 
Membuat torehan pada kayu dengan menggunakan ragam hias tertentu 




harus mengenal terlebih dahulu alat dan bahan serta prosedur kerjanya. Kegiatan 
mengukir pada bahan kayu memiliki prosedur sebagai berikut: 
1. Menyiapkan alat dan bahan menggambar ragam hias ukiran, 
2. Memilih bentuk ragam hias sebagai objek berkarya, 
3. Membuat sketsa ragam hias pada bahan kayu, 
4. Memberikan warna pada hasil gambar. 
Alat utama untuk mengukir ada dua jenis mata pahat. Pertama yaitu, mata 
pahat mendatar dan mata pahat melengkung. Penggunaan pahat harus disesuaikan 
dengan bentuk ragam hias yang akan diukir. Alat pemukul yang digunakan dalam 
kegiatan mengukir umumnya terbuat dari kayu meskipun ada juga yang 
menggunakan palu besi, dan batu. 
b.   Melukis Ragam Hias di Atas Bahan Kayu 
Bahan kayu sebagai media dalam melukis ragam hias memiliki sifat yang 
banyak menyerap cat. Penggunaan cat sebaiknya diulang-ulang agar warna yang 
diinginkan terlihat lebih sempurna. Pengulangan pengecatan dapat dilakukan 
setelah cat sebelumnya sudah kering. Beberapa prosedur dalam melukis bahan 
dari kayu sebagai berikut: 
1. Menyiapkan perlengkapan alat lukis (kuas, palet, cat) 
2. Menyiapkan bahan kayu (papan atau batang kayu) 
3. Membuat sketsa ragam hias pada bahan kayu 
4. Melukis sesuai dengan pola ragam hias 
5. Memberikan warna pada lukisan 
6. Memberi cat pelapis (vernis) 
Keterangan: 
1. Siapkan satu buah papan talenan 
2. Buatlah sketsa ragam hias pada papan talenan 
3. Berilah warna hasil gambar ragam hias pada papan talenan 
 
G.    METODE PEMBELAJARAN 
-       Praktek 





H.    EVALUASI PEMBELAJARAN 
-       Tugas 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1.    Tuliskan 2 teknik yang digunakan dalam menerapkan ragam hias pada bahan 
kayu! 
2.    Di mana dapat kamu jumpai bentuk ragam hias pada bahan kayu? 
3.    Tuliskan 2 fungsi ragam hias pada bagian rumah! 
4.    Jelaskan pengertian melukis! 
5.    Tuliskan 4 prosedur mengukir pada bahan kayu! 
6.    Tuliskan 6 prosedur melukis pada bahan kayu! 
-       Observasi 
Format pengamatan skala sikap. 
-       Produk 
Kriya kayu dengan motif ragam hias 
 
I.       SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
·      Buku Paket Seni Budaya Kelas VII. 
·      Buku-buku lain yang relevan. 
·      Informasi melalui internet. 




















Petunjuk : Berilah nilai pada kolom 1, 2, 3, 4, dan 5 sesuai dengan 
pengamatanmu! 
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Keterangan: 
1: Penguasaan alat dan media 
















Indikator Pengamatan Jumlah 
Nilai 1 2 3 4 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        




2: Disiplin (berpegang pada aturan/petunjuk yang ada, datang tepat pada 
waktunya) 
3: Peduli (suka menolong orang lain, menghargai guru dan teman, menyampaikan 
saran dengan santun) 
4: Kerjasama (rela membantu teman, memberikan saran tanpa diminta, menerima 





DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII C 
 
NO NIS NAMA SISWA 
1 10555 Aditya Dimas Pratama 
2 10556 Aisyahwa Ade Suryanova 
3 10557 Almuhlasin Abror Musodik 
4 10558 Ananda Nararya Mahardhika 
5 10559 Andhira Kurnia Rahayu 
6 10560 Andini Tyas Rahmadani 
7 10561 Angga Terta Pratiwi 
8 10562 Caesar Adji Darma 
9 10563 Dewi Aprilia 
10 10564 Diva Nur Ramadhani 
11 10565 Eka Nur Aisyah 
12 10566 Fahri Ikhsan Fadillah 
13 10567 Fathur Rayhan 
14 10568 Filia Valerie Santoso 
15 10569 Ghifara Yasyfirna Otto El Abdillah 
16 10570 Heru Wijanarko 
17 10571 Idzam Baihaqi 
18 10572 Ilma Rahmanita 
19 10573 Jenny Anindya DwiHapsari 
20 10574 Meysa Arta Aulia 
21 10575 Pipit Anisa Luthfiana 
22 10576 Ramadhani Tri Atmojo 
23 10577 Rivai Rachman Yaasiin 
24 10578 Rizky Nur Ramadhan 
25 10579 Safarudin Al Ihwan 
26 10580 Sherly Febian Kurniasari 
27 10581 Slavency Afisa Rahma Firna Wibowo 
28 10582 Taufiq Candra Kurniawan 
29 10583 Tri Wahyuni 
30 10584 Valentino Raditya Ksatria P B 
31 10585 Vallent Kiki Febianti 




DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII E 
 
NO NIS NAMA SISWA 
1 10619 Aan Nur Rislama Wardana 
2 10620 Abrian Kamisama 
3 10621 Adi Nur Fauzi 
4 10622 Adnan Nur Khasan 
5 10623 Alfan Cahyo Nugroho 
6 10624 Anatasya Masitha Winarno 
7 10625 Arsyat Ma'il Pambudi 
8 10626 Caesarea Purnomo Edy 
9 10627 Danar Aji Pangestu 
10 10628 Desi Indah Lestari 
11 10629 Devi Ambarsari 
12 10630 Dhiya Naura Syuja 
13 10631 Diana Rahmawati Rinanta Putri 
14 10632 Dini Ulfa Aprilia 
15 10633 Eka Diva Aprilia 
16 10634 Ferry Riwanda Imawan 
17 10635 Ilham Dwi Kuncoro 
18 10636 Ilyas Kurniawan 
19 10637 Istini Nur Sejati 
20 10638 Kaila Bilbina Mahadewi S 
21 10639 Kayla Listya Ardani 
22 10640 Lirina Rinjani 
23 10641 Listya Candra Novica Fitri 
24 10642 Nawang Restu Firdaus 
25 10643 Rezi Kusuma Wening 
26 10644 Ridwan Prasetya 
27 10645 Rizki Setiawan 
28 10646 Shevani Diyas Pratiwi 
29 10647 Sukses Desta Saputra 
30 10648 Wahyu Dyas Puspitasari 
31 10649 Widya Ivana 





DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII F 
 
NO NIS NAMA SISWA 
1 10651 Ahmad Irsyad Pratama 
2 10652 Ahmad Zainur Fadli 
3 10653 Aisyiyah Nur Latifah 
4 10654 Alivia Putri Selianti 
5 10655 Annisa Aprilia Rizky 
6 10656 Annisha Gita Ayu Saftawulan 
7 10657 Aris Setiawan 
8 10658 Arlistya Aisyah Bachakim R 
9 10659 Candra Nur Fadillah R 
10 10660 Dewi Indah Mustika 
11 10661 Dhimas Yoga Wijaya 
12 10662 Elisa Aprilia Kurniasari 
13 10663 Erika Wulandari 
14 10664 Febrian Hangga Sadewa 
15 10665 Geby Erlin Mariyana 
16 10666 Miranda Tri Astuti 
17 10667 Naffiza Maiftah Nur Alifah 
18 10668 Naufal Tegar Arya Pradana 
19 10669 Novandhia Chalista Tristi D 
20 10670 Pujma Rizqy Fadetra 
21 10671 Putri Bilqis Amalia 
22 10672 Rieskyka Fajar Nurdiana R 
23 10673 Rivan Pradipta Wibisono 
24 10674 Rizal Rahmat Ardana 
25 10675 Sabrina Nur Adelia Pramesti 
26 10676 Salsabila Shofi Naila 
27 10677 Siti Nur Alifah 
28 10678 Syaifullah 
29 10679 Tri Wahono 
30 10680 Verova Bramantya Yogi P 
31 10681 Yulia Fanny Fadilah 





DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII G 
 
NO NIS NAMA SISWA 
1 10683 Ahmad Zainuddin Nur Xen Yahya 
2 10684 Ahmed Syahrul Ramadhan 
3 10685 Ana Zardani 
4 10686 Anngraini Maharani 
5 10687 Anisa Puspita Sari 
6 10688 Bintang Bima Sanjaya 
7 10689 Dedy Darmawan N 
8 10690 Desi Kurniasari 
9 10691 Ersa Herawati 
10 10692 Estu Setyoadi Galih R 
11 10693 Evan Wahyu Adi Pamungkas 
12 10694 Farrica Estiningtyas 
13 10695 Galuh Yuli Savitri 
14 10696 Hafid Kurniawan 
15 10697 Hana Nur Fadhilah 
16 10698 Herlina Putri Habsari 
17 10699 Karisma Ana Nofitasari 
18 10700 Luthfi Aini Dewi 
19 10701 Maghfira Rahma Aulia 
20 10702 Muhammad Naufal Isnaini Faiz 
21 10703 Muhammad Panji Widyadana 
22 10704 Nabila Novriska Zahri 
23 10705 Nastiti Nur Sholihah 
24 10706 Nova Ghida Auliya 
25 10707 Novita Nur Fitriana 
26 10708 Olivia Arta Putri 
27 10709 Reza Pamungkas 
28 10710 Rika Putri Restiana 
29 10711 Rizka Dwi Yuliana 
30 10712 Vicko Narendra Ar Rasyid 
31 10713 Wahyu Galih Setyawan 
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FOTO KARYA MELUKIS BERKELOMPOK DENGAN MEDIA 
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